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ABSTRAK

Semakin meningkatnya minat masayarakat terhadap olahraga yang paling
populer di seluruh belahan bumi ini di tandai dengan maraknya hal-hal yang berbau
sepakbola, baik itu dimedia cetak, televise, radio, dan pada saat ini sudah menjadi
lahan bisnis yang sangat menarik sehingga sepakbola memasuki era entertainment.
Melihat kondisi persepakbolaan kita pada saat ini yangjauh tertinggal dengan negara
lain dan juga padasampai saat ini menjadi sebuah pertanyaan yang penting yaitu kita
belum mampu mencetak satu tim yang berjumlah 11 orang pemain yang professional
diantara jumlah penduduk kita yang mencapai 200 juta orang. Jelas ini merupakan
suatu tantangan yang berat bagi bangsa ini. Maka itu perlulah adanya sebuah program
pembibitan pemain dengan usia dini untuk dijadikan calon pesepakbola professional
yang mampu bersaing dengan negara-negara yang telah maju dibidang olahraga
sepakbola

Dalam permainan sepakbola yang menjadi tujuan utama adalah bagaimana
dapat memasukan bola kedalam gawang permainan lawan. Maka dari itulah tema
penekanan yang diambil adalah "bagaimana mentransformasikan permainan olahraga
sepakbola kedalam disain bangunan"

Dari hasil penjabaran konsep akan dilakukan pencermatan dan analisa
terhadap data-data untuk kemudian dituangkan ke dalam disain baik dalam proses
pencarian bentuk, layout ruang maupun permasalahan teknis eksterior maupun
interior bangunan.

Pada proses akhirnya, penjabaran dan analisa konsep tadi akan dituangkan
kedalam gambar-gambar kerja sebagai solusi teknis final dalam menjawab berbagai
permasalahan yang ditemui didalam bangunan. Sehingga kemudian diharapkan
Sekolah Sepakbola ini dapat memenuhi dan mewadahi para calon pemain sepakbola
baik bagi masayarakat Jogjakarta ini sendiri maupun masayarakat luas lainnya di
Indonesia, agar apa yang kita impikan dan ingin di wujudkan dalam persepakbolaan
dapat mengharumkan dan menaikanderajat nama bangsa kita.
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PENGERTIAN JUDUL :
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BAB I

PENDAHULUAN

SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY
Transformasi permainan olahraga sepakbola kedalam desain
bangunan sebagai konsep perancangan

SEKOLAH

Adalah suatu bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat
menerima dan memberi pelajaran menurut tingkatannya.1

SEPAKBOLA

Olah raga yang dilakukan oleh dua tim yang saling berhadapan untuk memasukan
bola ke gawang lawan dengan peraturan tertentu. Setiap tim berjumlah 11 orang.

ARTI KESELURUHAN :

Yaitu : " Sebuah bangunan yang mewadahi kegiatan pendidikan pelatihan
sepakbola yang telah tergabung dengan berbagai fasilitas sarana pendukung lainnya
yang terletak DIY".

1.1 Latar Belakang objek

1.1.1 Latar Belakang Objek Secara Umum

Sepakbola adalah olahraga yang sangat universal. Dibelahan dunia manapun
orang mengenal sepakbola. Berangkat dari olahraga rakyat yang murah dan meriah,
sampai saat ini sepakbola telah berkembang dengan demikian pesatnya, sehingga
memasuki era entertainment.

Penggemar olah raga ini tidak hanya digemari oleh kaum muda dan tua saja,
tetapi anak-anak kecil saja pada saat ini sudah mengerti dengan bola.Mereka
dengan mudah melakukan atau melihat olah raga ini dimainkan.

Dengan adanya industri sepakbola pada saat ini, maka banyak pemain yang
telah dapat menggantungkan hidupnya pada profesi sebagai pemain bola. Demikian

1 Kamus Besar Bahasa edisi ke II, hal 892
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juga dengan para pelatih maupun individu yang terlibat. Bahkan profesi ini
cenderung menjanjikan dengan gaij dan pendapatan yang tinggi.

Melihat anemo masyarakat yang begitu besar terhadap olah raga bola ini, maka
pihak pertelevisian di Indonesia pada saat ini berlomba-lomba menayangkan
pertandingan bola di televisi, baik itu liga-liga yang ada di luar negeri maupun di
tanah air.

Kompetisi sepakbola di Indonesia pada dasarnya tidak jauh beda dengan
kompetisi di negara maju sepakbolanya. Indonesia memiliki kompetisi profesional
maupun amatir. PSSI sebagai induk organisasi sepakbola menyelenggarakan
kompetisi yang diadakan setiap tahun. Kompetisi ini dibagi dalam beberapa kelas
atau tingkatan, diantaranya divisi utama, divisi Idan divisi II. Divisi utama merupakan
tingkatan yang paling tinggi dan merupakan liga yang paling prestisius di Indonesia.
Adapun klub-klub yang masuk dalam kancah divisi utama ini berjumlah 24 klub
profesional yang tersebar di beberapa daerah di Indonesia.3

Selain kompetisi tiap tahun, PSSI sebagai induk organisasi sepakbola di
Indonesia merumuskan sebuah doktrin pola pembinaan sepakbola Indonesia.
Doktrin ini dirumuskan sebagai menangguk dan menggembleng bibit unggul.4

Maka dari itu Sekolah Sepak-Bola (SSB) belakangan ini tengah berkembang, hal
ini dapat dilihat dari banyaknya SSB di beberapa daerah seperti di Jawa Tengah
yang mencapai 71 SSB, dan juga daerah Jabotabek dan Jawa Barat yang terdapat
60- an SSB, dan untuk diseluruh wilayah Indonesia saja jumlahnya berkisar ribuan
sekolah sepakbola dan tidak ada data yang pasti dari pihak PSSI untuk saat ini. Ini
berarti menunjukan besarnya minat anak-anak terhadap olahraga yang paling
populer diseluruh dunia.

Parameter dibutuhkan untuk melihat kemajuan dan perkembangan pembinaan

pendidikan yang diberikan para pengajar SSB kepada calon usia dini. Salah satu
alat ukur tersebut adalah kompetisi antar SSB. Kompetisi diwujudkan agar tujuan
SSB tidak sekedar membentuk pemain, tetapi juga mengarah pada pencapaian
prestasi. Di provinsi Jawa Tengah sejak lama telah bergulir kompetisi antar SSB
yang berlangsung tiap tahun.

Untuk pertandingan antar SSB di tingkat nasional ini sendiri dibagi iagi
bedasarkan kelompok umur, yaitu U12, U14, U16, U18. Dan untuk pemenang dari

2Tabloidolahraga Bolaedisi8 January2002
5Polapembinaan sepakbola Nasional
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setiap SSB berdasarkan kelompok umur ini akan dikirim keluar negeri mewakili
Indonesia pada tingkat internasional.

1.1.2 Latar Belakang Ditinjau dari Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai Tempat
Pendidikan ( Skala Makro )
Untuk masalah pendidikan kota Yogyakarta sudah sangat terkenal, dimana

sesuai dengan julukannya sebagai kota pelajar di Indonesia dan predikat Yogyakarta
sebagai daerah tujuan belajar tampaknya masih layak mendapat gelar itu.

Dengan wilayah yang relatif kecil, pada tahun 2000, DIY memiliki 86 perguruan
tinggi dan 6.706 sekolah (SD, SMP, SMU dan yang sederajat) yang tersebar di
seluruh wilayah DIY. Lebih dari 30% orang yang bersekolah di DIY berasal dari luar
daerah, sementara pertumbuhan orang yang datang untuk bersekolah pertahun
14,76%.

Dan untuk sektor pendidikan merupakan salah satu kontribusi yang terbesar
untuk daerah Yogyakarta, selain dari sektor wisata budaya dan perdagangan, dan
dari tiga sektor kunci inilah yang terus dikembangkan oleh pemerintah daerah
sebagai pendapatan yang terbesar.

Dengan melihat lingkup makro pendidikan dari provinsi Yogyakarta ini, maka
cukup memungkinlah untuk dikembangkannya sektor pendidikan pada provinsi ini.

1.1.3 Latar Belakang Ditinjau dari Kebutuhan Sarana Pelatihan Sepakbola di
DIY

Untuk masalah olahraga khususnya sepakbola, Yogyakarta juga tidak
ketinggalan dengan daerah lainnya di Indonesia. Ini dilihat dengan banyaknya klub-
klub dan sekolah sepakbola yang bermunculan di Yogyakarta dan salah satu klub
yang terbesar adalah PSS dan PSIM.

PSIM sebagai perserikatan sepakbola di Yogyakarta telah berdiri sejak tahun
1929. Selain itu juga dalam hal sepakbola di Indonesia, Yogyakarta mempunyai
peranan penting karena di kota inilah untuk pertama kalinya didirikan Persatuan
Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI), induk olahraga sepakbola di Indonesia.

Untuk klub-klub dan SSB yang banyak bermunculan di Yogyakarta, mereka
semuanya berada dibawah naungan klub-klub besar diatas. Dan setiap klub dan
SSB yang berada dibawah naungan klub besar tadi dibagi lagi berdasarkan tingkat
prestasi klub itu sendiri. Berikut ini adalah klub-klub yang berada dibawah naungan
PSS dan PSIM yang berada di Yogyakarta,

;YED MULitAM ASYKAL
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Tabel 1. Klub-klub yang berada dibawah naungan PSS
Divisi Utama jmlh Divisi

Ps. Panji Putra

Ps. AMS Seyegan

Ps. IKIP

Ps. Mlati

Ps. K Primagama

Ps. ST Tridadi

Ps. Berbah Putra

Ps. Merapi Putra

Ps. Gapura

Ps. Persada IM

Ps. Gama

Ps. TGP Putra

Ps. Telaga Utama

Ps. Pemda Sleman

Ps. Padma

Ps. Taman Putra

35

45

32

55

70

160

125

120

75

45

50

60

65

30

35

52

Ps. Godean Putra

Ps. POSS

Ps. BSA Tama

Ps. KKK

Ps. Palma

Ps. Triycso

Ps. Trio Muda

Ps. Rama Yudha

Ps. Persak

Ps. Danagung

Ps. H.W

Ps. Porap

Ps. Ukrim

Ps. Pakem Putra

Ps. POM

Ps. Argo Mulyo

Tabel 2. Klub-klub yang berada dibawah naungan PSIM
Divisi utama jmlh Divisi I

Ps. MAS 150 Ps. STS

Ps. Satria Tom Silver 25 Ps. AD 403

Ps. Indonesia Muda 30 Ps. Angkasa

Ps. Gama 25 Ps. Orion AMPJ

Ps. Hizbul Wathan 290 Ps. RAS UAJY

-•Yfti MULKAN ASYKAt

jmlh Divisi II

52 Ps. Orsena

75 Ps. Nogo Mas

25 Ps. Sadar

45 Ps. Persid

35 Ps. Sakka

51 Ps. Perkasa

47 Ps. MSC

25 Ps. Badai

35 Ps. Kamma

35 Ps. Gelora Muda

75 Ps. Garuda

25 Ps. Sindutama

32 Ps. T. Tempel

46 Ps. SM

50 Ps. Seyegan FC

30 Ps. Seyegan Putra

Ps. BT IB

Ps. Akatel

Ps. Banun Kerto

Ps. Satria Pendowo

Ps. Sari Putra

Ps. Athena

Ps. Persada

Ps. POP perkasa

Ps. Angkasa Putra

Ps. Sinar remaja

Ps. Janti putra

Ps. Condong Catur

Ps. Purwo Martani

Ps. Putra Prambanan

Ps. Wedomartani

Ps. Tornado

Ps. Putra Pusaka

Ps. TNH

Ps. Pamungkas

Ps. Gamping Putra

jmlh

23 Ps. HW

Divisi II

35 Ps. Brow

28 Ps. SM

45 Ps. Gama

33 Ps. BOM

jmlh

45

26

~3lT

25

32

45

65

31

40

35

45

30

30

45

35

~40~

30

30

65

50

45

65

35

30

55

52

55

95

45

75

"~45~

"is"

~30~

35

"~5lT

jmlh

45

~25~

~32~

48

27



PS. Tunas Nusa Harapan

Ps. Boedi Oetama Moeda

Ps. Telkom

Ps. Sinar Mataram

23

25

~22~

27
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Ps. Bharata

Ps. Sporta Semut Ireang

Ps. Setia

Ps. Browioyo

30

45

35

32

Ps. MAS

Ps. Angkasa

Ps. Sinar Outara

PS. Orion AMPJ

Ps. IM

56

28

~23~

~25~

"35"

Klub-klub yang dinaungi diatas dibina melalui kompetisi yang konsisten.
Kompetisi tersebut secara berurutan dibagi menjadi kompetisi divsi utama, divisi I
dan divisi II. Kompetisi yang digelar tersebut bukan hanya diadakan pada skala
daerah atau provinsi tetapi juga pada skala nasional, dimana setiap klub atau SSB
yang terpilh mewakili daerahnya akan bertanding untuk melawan SSB pada daerah
lainnya pada skala nasional.

Dalam melaksanakan latihan, klub-klub tersebut bekerja sama dengan
lingkungan setempat untuk pengadaan sarana latihan berupa lapangan yang masih
jauh di bawah standart dan latihan hanya dilakukan dilapangan. Untuk latihan fisik,
klub-klub tersebut belum mempunyai sarana, sehingga latihan fisik tidak dijadikan
sebagai program latihan oleh pelatih. Padahal latihan fisik itu sangat menentukan
sekali kekuatan dari pemain, dan itu harus dilakukan sejak pemain berusia dini.
Karena kekuatan fisik itu bisa dibentuk pada usia anak masih dalam masa
pertumbuhan.

Untuk sistem pelatihan sepak bola klub dan SSB diatas masih belum
terprogaram dengan baik dan belum dilatih secara profesional. Dan pembibitan
pemain muda masih belum diperhatikan sehingga regenerasi pemain untuk skala
daerah maupun nasional kurang berjalan dengan baik.

Selain itu yang menjadi kendala pelatihan sepakbola di Yogyakarta ini sendiri
adalah waktu pelatihan sangat kurang maksimal, karena waktu pelatihan hanya
dilakukan pada sore hari selepas anak-anak pulang sekolah, dan waktu untuk
pelatihan sangat sedikit sekali. Permasalahan yang lain adalah permasalahan
pembentukan fisik pemain yang tidak dilakukan dan tidak diperhatikan, dan ini bukan
hanya kendala bagi daerah ini sendiri tetapi untuk skala nasional sendiri pun menjadi
suatu permasalahan yang perlu sekali mendapat perhatian bagi pembinaan pemain
muda. Sehingga hal tersebut terjadi pada pemain senior kita yang sangat
memprihatinkan. Karena itulah untuk tingkat intemasional fisik pemain kita sangat
jauh tertinggal dengan pemain asing, dalam arti kata kemampuan fisik pemain kita
tidak bisa bersaing dengan para pemain asing.

^YED MULKAN A^YKAl W512180.
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Dengan melihat permasalahan yang ada diatas, maka perlu diadakan suatu
tempat pelatihan sepakbola yang telah menyediakan berbagai fasilitas penunjang
untuk berlatih sepakbola. Dimana selain dilatih teknik bermain sepakbola yang baik
dan taktik bermain bola yang bagus juga pembentukan fisik para pemain yang
dibentuk saat pemain masih sangat muda dan dilakukan dengan pengawasan
kesehatan tubuh dan gizi yang cukup baik.

1.2 Latar Belakang Site
Pemilihan lokasi site berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan

pertimbangan bahwa DIY adalah kota pelajar yang menuntut kemajuan pendidikan di
segala bidang. Untuk pemilihan site digunakan parameter sebagai metode pemilihan
site yang akan digunakan. Untuk pemilihan wilayah site menggunakan parameter A
dan untuk pemilihan lokasi site menggunakan parameter B.

Tabel 3. Tabel Parameter Pemilihan Wilayah Site. Sumber: Analisa

Kepadatan penduduk

Banyak terdapat klub
sepakbola (SSB)

Kesesuaian zona

pendidikan

Perekonomian

16 Vl> 10 13 11

Dari perhitungan parameter di atas dipilih kabupaten Sleman, karena Sleman
terletak pada zona pendidikan sehingga sesuai dengan fungsi objek sebagai
bangunan pendidikan. Selain itu Sleman memiliki jumlah penduduk yang tinggi
dengan perekonomian yang baik yang dapat mendukung bangunan, dan juga di
daerah Sleman banyak terdapat klub-klub sepakbola dan SSB yang banyak tersebar.

Berdasarkan perolehan hasil dari parameter Ayaitu Kabupaten Sleman
Dipilih 3alternatif lokasi site yaitu Jl. Kaliurang, Jl.Palagan Tentara Pelajar dan Jl.
Magelang.
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Gambar 1.

Alternatif Pemilihan Site
Sumber: YUDP, Analisa

Tabel 4. Alternatif Pemilihan Site. Sumber :YUDP, Analisa

Dekat dengan penduduk 4 2 3

Akses menuju lokasi 3 2 4

Kesesuaian tata guna

lahan

3 1 4

10 5 o

r
Senda

f~****lk

Dari hasil asumsi parameter perbandingan tabel diatas, maka daerah yang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai tempat sekolah dan pelatihan sepak bola
adalah daerah jalan Palagan Tentara Pelajar.

1.3. Latar Belakang Permasalahan
1.3.1. Wujud Integrasi Kegiatan pada Sekolah Pelatihan Sepakbola

Penciptaan tempat pelatihan sepakbola dan sarana pendukung yang ada
didalamnya dalam satu wadah, tentu saja akan memberikan keuntungan-
keuntungan, selain tentu juga menimbulkan permasalahan tersendiri. Dengan
penciptaan tempat pelatihan dalam satu wadah, maka akan terjadi pengintegrasian
dari berbagai kegiatan yang ada, sehingga kegiatan-kegiatan tersebut yang ada
akan saling mendukung. Selain itu keuntungan yang didapat adalah adanya efisiensi,
baik itu efisiensi biaya, efisiensi lahan, efisiensi kegiatan yang saling berdekatan baik
itu kegiatan pelatihan maupaun kegiatan sarana pendukung.

Namun berawal dari keadaan tersebut justru muncul permasalahan arsitektural
yang membutuhkan pemecahan. Kegiatan itu muncul disaat kita harus memadukan
berbagai kegiatan pelatihan dalam satu wadah.

7
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Berikut ini kegiatan global dalam pelatihan sepakbola
• kelompok latihan

- latihan teknik

- latihan fisik

- latihan taktik

• kelompok asrama

penginapan

• kelompok pengelola

- bagian administrasi perkantoran

pengurus harian

- bagian kepelatihan

• kelompok kesehatan

- poliklinik

- gizi dan makanan
Dilihat dari kegiatan global tersebut diatas muncul permasalahan yaitu perlu

adanya perpaduan antara kegiatan pelatihan dan sarana pendukung untuk
mewujudkan keserasian atau integrasi antar fungsi kegiatan yang ada, agar
kesemua kegiatan tersebut dapat saling mendukung dan melengkapi dalam satu
wadah.

Kegiatan-kegiatan tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda satu sama
lainya. Adapun perbedaan tersebut dapat kita lihat secara sederhana dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 5. Kegiatan berdasarkan karakter kegiatan. Sumber: pemikiran
Kegiatan yangmenimbulkan

keramaian (cendrung ramai)

Kegiatan yang membutuhkan ketenangan

(cendrung sepi)

Kelompok asrama

penginapan

kelompok kesehatan

kegiatan poliklinik

pangan dan gizi

Kelompok latihan

latihan fisik

latihan teknik

latihan taktik

keiompok pengelola

bagian adminstrasi perkantoran

pengurus harian

bagian kepelatihan

Vf£D MU1KAM A^YICAL WS'ialBO.
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Berdasarkan dari pengelompokan jenis kegiatan yang berbeda karakter
tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dalam merencanakan desain bangunan
untuk mendukung berbagai kegiatan yang ada.

1.4. PERMASALAHAN

14 1 Permasalahan Umum
Adapun permasalahan umum yang ingin dicapai adalah bagaimana

menciptakan bangunan pelatihan sepakbola yang memenuhi kebutuhan aktifitas
latihan dan aktifitas sarana pendukung yang berada dalam satu wadah bangunan,
sehingga dapat memaksimalkan dalam pelatihan sepakbola.

14 2 Permasalahan Khusus
. Bagaimana memadukan beberapa fungsi kegiatan yang berlainan dalam satu

wadah dengan pengolahan tata ruang sebagai perwujudan integras. antar
fungsi kegiatan yang berbeda dalam satu bangunan.

. Bagaimana mentransformasikan karakter permainan olahraga sepakbola
kedalam desain bangunan.

1.5. TUJUAN DAN SASARAN

1.5.1 Tujuan
Bagaimana pada akhirnya bangunan Sekolah Dan Pelatihan Sepakbola

Yokyakarta ini dapat memenuhi kegiatan pelatihan sepakbola, dan juga sarana
pendukung yang terdapat pada bangunan, sehingga dapat mengoptimalkan
pelatihan ini nantinya.

1.5.2 Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai adalah :
. Menampilkan bentuk, pola, dan hubungan ruang yang saling berkaitan menurut

fungsi kedekatannya antar berbagai kegiatan.
. Dapat mendapatkan bentukan dari karakter permainan olahraga sepakbola

SYEU MULKAM ASYKAL VVVI2I8Q,



1.6 Studi Literatur

1.6.1 Studi Kasus
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Manchester United Football Academy
Manchester United Football Academy yang merupakan akademi sepakbola

terbaik di Inggris dan juga salah satu yang terbaik didunia yang berdiri semenjak
tahun 50.

Gambar 2.

Manchester United Football Academy
Sumber: www.manutd.com

MU Football Academy ini telah sangat dipercaya untuk membina para pemain-
pemain muda yang sangat mencintai sepakbola. Komplek pelatihan sepakbola ini
terletak didaerah pinggiran kota Manchester, dimana udaranya masih sangat
mendukung untuk kegiatan pelatihan sepakbola.
Jenis kegiatan yang berlangsung di MU Football Academy
• Kelompok kegiatan latihan

1. Latihan Fisik

Gambar 3.

Contoh kegiatan fisik
di sarana fitness centre

Sumber : www.soccerschool.com

SYEfr MULKAM ASYKAL W51218Q.

Gambar 4.

Contoh kegiatan fisik
Di sarana kolam renang

Sumber: www.soccerschool.com 10
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Untuk mendukung kebugaran fisik para pemain, disediakan fasilitas-
fasilitas yang dapat membantu pemain meningkatkan kebugaran fisik dan
stamina mereka. Fasilitas ini berupa fitness centre dan kolam renang.

2. Latihan Teknik

Gambar 7.

Contoh kegiatan latihan teknik
disarana out door

Sumber: www.manutd.com

Gambar 7.

Kegiatan latihan teknik
Disarana out door

Sumber: www.manutd.com

Gambar 7.

Kegiatan latianteknik
Disarana out door

Sumber : www.soccerschool.com

Pada pelatihan teknik merupakan latihan dasar yang harus dikuasi para
murid untuk nantinya diterapkan pada permainan. Latihan teknik ini meliputi
latihan menggiring bola, mengumpan, menembak, menyundul, dan
pertahanan.

3. Latihan Permainan dan Taktik

Gambar 8.

Kegiatan dalam pelatihan taktik
Sumber : www.soccerschool.com

r.(£Q MULKAM ASYKAI 9V5121BO.
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Gambar 9.

Kegiatan dalam menyusun strategi dalam
Peltihan taktik

Sumber: www.soccerschool.com
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Pada sekolah sepakbola ini program pembelajaran permainan dan taktik
diajarkan kepada seluruh murid dalam upaya menciptakan pemain sepakbola
yang profesional. Program-program teknik dan permainan dilakukan langsung
dilapangan baik indoor maupun outdoor dengan sistem latihan individu maupun
berkelompok. Sedangkan untuk pembelajaran taktik diajarkan kepada murid
untuk menganalisa sistem permainan lawan maupun tim sendiri.
Bermain

Gambar 10.

Sarana untuk bermain
Sumber : www.soccerschool.com

Gambar 11.

Sarana untuk bermain komputer
Sumber : www.soccerschool.com

W*i*

Gambar 12.

Sarana bermain di area luar
Sumber: www.soccerschool.com

Kelompok kegiatan asrama

Gambar 13.

Interior pada ruangtidur
Sumber: www.dormitoiysport.com
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• Kelompok kegiatan pengelola

Gambar 14.

Situasi pada areapengelola perkantoran
Sumber : www.soccerschool.com

Pada MU Football Academy ini para siwa dibagi atas dua kelompok umur yaitu
kelompok umur 8-11 dan 12-16
Berikut ini metode pengajaran untuk masing-masing dua kelompok umur tersebut

• Kelompok umur 8-11
Kelompok ini masih merupakan kelompok junior dimana penerapan pelatihan
sepakbola masih diarahkan dalam bentuk kesenangan bermain sepakbola.
Pemain akan diajarkan teknik-teknik dasar dalam bermain sepakbola dalam
bentuk permainan 4 lawan 4. Pemain akan lebih difokuskan materi
pembelajarannya pada kemampuan teknik dasar dan kemampuan
menguasai bola sepenuhnya, selain itu juga ditanamkan insting sebagai
pemain sepakbola agar lebih percaya diri dalam bermain dilapangan
sesungguhnya.

• Kelompok umur 12-16
Sebagai calon pemain sepakbola senior para murid akan diajarkan teknik
permainan 1 lawan 1 dalam proses penyerangan. Kemampuan ini
selanjutnya akan sangat berpengaruh terhadap teknik permainan
sesungguhnya dalam tim 11 lawan 11. Selain itu para murid akan diberikan
ilmu non teknis berupa peningkatan kepercayaan diri menghadapi situasi
diluar lapangan sepakbola, seperti menghadapi para wartawan dan para
fansnya. Permasalahan teknis para pemain yang juga penting untuk diberikan
adalah kemampuan peningkatan fisik lebih tinggi yaitu berupa peningkatan
stamina pemain dan kecepatan.

13
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Jadwal kegiatan yang dilakukan para murid MU Football Academy selama seminggu
Tabel 6. Jadwal kegiatan hari 1

Hari 1

07.00
PerteTr^alTdinliaTrr^r^

09.00
Menonton video pertandingan klub MU

10.00 Tidur

Tabel7. Jadwal kegiatan hari 2

Hari 2

08.00 Makan pagi

09.30 Kata pengantar dari pelatih

12.30 Makan siang

14.00 Seminar pisikologi

16.30 Snack sore

19.00 Bertanding dengan tim lokal

20.30 Istirahat

22.00 Tidur

_1_

Tabel 8. Jadwal kegiatanhari 3

Hari 3

08.00 Makan pagi

09.30
Menontonvideo analisa pertandingan

11.00 Kata pengantar dari pelatih

12.30 Makan siang

14.00 Test kebugaran fisik

17.30 Latihan fisik di kolam renang

19.00 Snack sore

vrr, MIJ1KAM ASYKAI W5T218Q.
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Tabel 9. Jadwal kegiatan hari 4

Hari 4

08.00 Makan pagi

09.00 Kunjungan pengelola old traford

10.30 Kunjungan ke museum

13.00 Makan siang

14.00
Berkunjung kepusat perbelanjan

18.00 Makan sore

19.30
Kata pengantar dari pelatih

21.00
Menonton pertandingan sepakbola

10.00 Tidur

Tabel 10. Jadwalkegiatanhari 5

Hari 5

08.00 Makan pagi

09.30 Rapat kelompok

10.00 Pemanasan

11.00 Bertanding dengan tim lokal

13.00 Makan siang

14.00 Test keahlian

17.30 Snack sore

19.00
Menontpon pertandingan tim senior

10.00 Tidur

Tabel 11. Jadwalkegiatanhari 6

Hari 6

08.00 Makan pagi

09.00
Menonton dan menganalisa pertandingan

10.30 Makan siang

17.30 Snack sore

19.00 Kata pengantar dari pelatih

21.00 Menonton pertandingan

15
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Tabel 12. Jadwal kegiatan hari 7

Hari 7

08.00 Makan pagi

09.30 Rapat kelompok

10.00 Pemanasan

11.00 Bertanding dengan tim lokal

13.00 Makan siang

14.00 Kata pengantar dari pelatih

17.30 Snack sore

19.00 presentasi dari hasil pertandingan

21.00 Menonton pertandingan

10.00 Tidur

Berikut ini adalah ruang-ruang yang ada di MU Football Academy
Tabel 13. Pembagian ruangan MUFootball Academy

Kelompok ruang

Kelompok sekolah

Kelompok penngelola

Kelompok ruang latihan

V/ED MULKAM ASYKAL WVI2I8Q.

Kebutuhan ruang

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang komputer

Perpustakaan

Cafetaria

Gudang

lavatory

ruang kepala

ruanng staf

ruang meeting

ruang tamu

gudang

lavatory

lapangan uotdoor

lapangan indoor

ruang latihan fisik

ruang audio visual

ruang pengelola

ruang kesehatan

ruang shower

ruang ganti

ruang peralatan

> gudang

> lavatory

16
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Kelompok ruang asrama • ruang tidur

• ruang tamu

• ruang makan

• dapur

• km / wc

• gudang

Pada MU Football Academy ini juga menyediakan beberapa fasilitas yang
berguna untuk menghilangkan rasa jenuh dan bosan tehadap training-training yang
telah dilakukan oleh para siswa dipelatihan

Tabel 14. Fasilitas penunjang yang ada di Manchester Football Academy
Kolam renang Tenis lapangan

Lapangan basket billiard

Tenis meja video

Secara umum maka dapat disimpulkan beberapa kelebihan dari MU Football
Academy :

Kelebihan :

. seluruh sarana pendukung dalam pelatihan sepakbola telah berada
dalam satu tempat, dan tentu saja efektifitas dalam pelatihan akan

sangat baik

. penanganan sistem pelatihannya sudah sangat bagus, dimana akan
membuat siswa menjadi seorang yang betul-betul profesional.

. Penataan tata ruang dalam dan tata ruang luar sangat baik, sehingga
membuat para siswa disini terus dengan semangat dan giat berlatih
dan tidak merasa kejenuhan.

Kekurangannya :

. Dengan semakin meningkatnya siswa di MU Football Academy maka
akan dapat mengakibatkan kurangnya efektifitas dalam pelatihan
sepakbola.

17
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Persatuan Sepakbola Sleman (PSS Sleman)

Dewan

penasihat

Musyawarah
anggota

Ketua umum

IKetua harian |

rdfc|

BPK

Bendahara

wakil bendahara

Sekretaris umum

wak. Sekretaris umum:

:

;
• i :

Kabid sumber

daya

Kabid

pemb. & teknik
Kabid

komp & turn
Kabid

organisasi

Kabid

pemas & prom

Litbang Pemandu Wasit & IP Disiplin Pemasaran

Media Pelatih Hukum
Promosi /

:

Alih status
: : sponsor

Sarana Perpindahan
pemain

Humas

:
•

Sosialisasi
Diklat Tim : masyarakat

perserikatan kesehatarl Keamanan

Gambar 15.

Struktur Organisasi PSS Sleman

PSS adalah sebuah perserikatan sepakbola yang lahir pada tanggal 17 juli
1979 di Sleman Yogyakarta. Tujuan dari berdirinya PSS adalah menyebarluaskan
dan memajukan sepakbola diseluruh wilayah daerah tingkat II Sleman untuk
mencapai presatasi yang tinggi dan dapat membangkitkan kebanggaan masyarakat
didaerah.

Sesuai dengan bunyi bab I pasal 3 Anggaran dasar PSS bahwa pimpinan
organisasi ini berkedudukan di ibukota Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman.
Pimpinan tertinggi dipegang oleh musyawarah anggota, yang mana anggota ini
terdiri dari anggota biasa yang terdiri perkumpulan sepakbola / klub, anggota
penyokong dana adalah lembaga perorangan yang secara sukarela membantu
menyumbang pada PSS

18
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Secara umum sarana dan prasarana pelatihan PSS Sleman dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 15. Sarana dan prasarana PSS Sleman
Jenis kegiatan

Latihan fisik

Latihan teknik

Latihan strategi

Penginapan

Pertandingan

tempat Status

Bahtera fitness centre Sewa

Stadion Tridadi

Stadion Tridadi

Mess PSS Milik pemda Sleman

Stadion Mandala Krida Sewa

Sumber : laporan Musyawarah Anggota PSS Sleman

Seluruh sarana yang ada di PSS Sleman hanya diperuntukan untuk tim senior
PSS Sleman, dan untuk tim junior kelompok umur 18 hanya memakai sarana stadion
Tridadi. Selebihnya untuk tim-tim junior kelompok umur 16 kebawah dibina melalui
klub-klub kecil yang berada dibawah naungan PSS Sleman yang berlatih dilapangan
daerah masing-masing. Untuk kelompok umur 18 yang langsung dibina oleh PSS
tidak memakai sarana penginapan dan yang lainnya, tetapi hanya berlatih sepak
bola pada sore hari di stadion Tridadi sehabis anak-anak tersebut pulang dari
sekolahan.

Secara umum dapat digambarkan beberapa kelebihan dan kekurangan dari PSS
Sleman

1. kelebihannya :

. Dengan tersebarnya tempat-tempat latihan binaan PSS Sleman di
Yogyakarta, hal ini menjadikan peluang kepada pemain muda untuk
ikut latihan lebih besar.

• Dapat memberikan pendapatan kepada daerah setempat

2. kekurangannya :

• Belum terpadunya beberapa fungsi untuk melakukan kegiatan
pelatihan sepakbola, sehingga efektifitas dalam pelatihan kurang
berjalan dengan baik.

. Selain itu keterbatasan lahan yang ada dikawasan stadion Tridadi,
yang mana diseputar stadion tersebut banyak bangunan yang
menimbulkan persoalan tesendiri bagi pengadaan pelatihan tersebut.

19
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. Dalam sistem pelatihan, kurangnya materi-materi yang baik untuk
materi teknik maupun strategi.

Kurangnya fasilitas-fasilitas penunjang fisik terutama untuk tingkatan junior.
Sehingga hal ini menyebabkan minimnya kemampuan dasar serta rendahnya
stamina para pemai-pemain ini. Permasalahan ini akhirnya menurun pada pemain-
pemain senior.

20
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BAB II

ANALISA

2.1 Fungsi Objek

Secara keseluruhan bangunan ini merupakan tempat pelatihan sepakbola.
Namun berdasarkan fungsi kegiatan yang dijalankan didalamnya maka fungsi dari
bangunan Sekolah Pelatihan Sepakbola D. I. Yogyakarta ini adalah :

1. Sebagai tempat pelatihan sepakbola, baik itu berupa pelatihan peningkatan
fisik, latihan teknik dan latihan taktik. Pada fungsi ini, bangunan dirancang
secara atraktif untuk meningkatkan minat dari siswa untuk berlatih dengan

giat.

2. Selain sebagai tempat pendidikan pelatihan sepakbola, bangunan ini juga
berfungsi sebagai tempat hunian para calon atlit ini. Dimana dapat
memberikan suasana tenang dan rasa kebersamaan bagi murid-muridnya.

2.2 Kegiatan yang Diwadahi pada Bangunan
Jenis kegiatan yang akan diwadahi pada sekolah sepakbola ini dapat dibedakan

antara lain :

1. kelompok kegiatan utama

• kegiatan pelatihan sepakbola

• kelompok kegiatan asrama

2. kelompok kegiatan pendukung

• kelompok kegiatan pengelola perkantoran

• kelompok kegiatan kesehatan

21
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2.3 Pengguna Objek

2.3.1 Pengelola Bangunan.

2.3.1.1 Struktur Organisasi Pengelola

•.VAKIL UMPINAN

plMIINAIt ASPAMA t'ABI[.KE:".EH.-TAN

T

AHC'BEtl[V,HAPA KABID TEKI Ik

[jAtlpEMBINAAIJ

kABIE.'ADMINC-lKAS

:\z\ r.lA!iPAii.:~A[j

B![-~HVFELATIHA!

tEKNIP

B!L;ANGPElAllHAt!

Bir.AiK, PtLAHHAN
P'.p.rKE.-AnPEPP.tAIUAll

Gambar 16.

Struktur Organisasi Pengelola
Sumber: Analisa

2.3.1.2 Pola Kegiatan Pengelola

2.3.1.2.1 Pola Kegiatan Pengelola Umum

Pola kegiatan pimpinan

Datang ^••••••>
Memarkirkan

kendaraan

Mengadakan
rapat

Menerima

tamu

Bekerp

di ruangan /
luar ruangan

*,....>

J2_
Buang air besar/
buang air kecil

Mushola

;YED MULKAM A^YKAL WtlilHO,

Aktifitas pimpinan

Gambar 17.

Pola kegiatan pimpinan
Sumber : Analisa

Istirahat

makan

A'..|I>IEH F'ELAIIH

.-ABTEMPELAIIH
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Entrance* -•"> Main entrance

Parklran

R. Rapat < T > R- Tamu

<-••> Hall < > Rpimplnan

* t

R. Makan Mushola KrrVwc

Organisasi ruang pimpinan

Publik

Semi publik

Privcrr

Pola kegiatan wakil pimpinan

Gambar 18.

Organisasi ruang pimpinan
Sumber: Analisa

Mengadakar
rap'Jt h
Menerimr

tamu <•!

•>
Memarkirkan

kendaraan <•• •>

Bekerja

di ruangan <'

luar ruangan
< v>

Istirahat

makanDdtang <

A
v

v
MusholaBuang air besai;

buang air kecil

pinanAktifitas pirn

Gambar 19.

Pola kegiatan wakilpimpinan
Sumber: Analisa

R. Rapat < > R. Tamu

Entrance* r > Main entrance < > Hall < > R.plmplnan
V

Parklran

S'ltU MULKAM AVCKAL WJ1218Q.

R. Makan Mushoia

Organisasi ruang pimpir

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 20.

Organisasi ruang wakil pimpinan
Sumber : Analisa

Km/wc
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Pola kegiatan sekretaris

Mengikuti
icjpot >i

w...,
Bekerp V -s. IstirahatMemarkirkan

kendaraan luar ruangar makan

buang ail L>esar

Laarpj air keql

Mushola

Aktifitas sekretaris

Gambar 21.

Pola kegiatansekretaris
Sumber: Analisa

R. Rapat <

Entrance* -"* Main en*"3"06 *'"'* Han *
v i ,

Parklran y v
R. Makan Mushola

> R.sekretaris

Km/wc

OiaartsrashiJancL sekretaris

Publik

Semi publik

Prwat

Gambar 22.

Organisasi ruang sekretaris
Sumber: Analisa

2.3.1.2.2 Pola Kegiatan Pengelola Perkantoran

Pola kegiatan kabid bendahara

Datang <?.•••••>
Memarkirkan

kendaraan

1YEK MULKAM ASYKAI WSialBO.

Mengikuti
rapat

Bekeria

di ruangan '

luar ruangan

Buang air besar •'
buang air kecil

>

Mushola

Istirahat

makan

Aktifitas bendahara

Gambar 23.

Polakegiatankabidbendahara
Sumber: Analisa
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Entrance*

R. Rapat <•• -T

•> Main entrance <••••••> Hal <

R. Makan Mushola

•> R.bendahara

Parklran

Km/wc

Or>aanlstasi^ana_ bendahara_

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 24.

Organisasi ruang bendahara
Sumber : Analisa

Pola kegiatan administrasi

Datang
Memarkirkan

kendaraan

Mengikuti
rapat

Bekerja

di ruangan '
luar ruangan

Buang air besar'
buang air kecii

.*.....>

Mushola

Istirahat

makan

Aktifitas administrasi

Gambar 25.

Pola kegiatan administrasi
Sumber: Analisa

R. Rapat < r

Entrance*- ?•••> Main entrance «•> Hall < r> R.admWstrasI

Parklran i 1
R. Makan Mushola

Km/wc

Ora^sasir_uana_administrasi_

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 26.

Organisasi ruang administrasi
Sumber : Analisa
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Pola kegiatan humas

Datang <?...•••>

iEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

•\l

Mengikuti
rapat

<-">
Memarkirkan

kendaraan

Bekerja
di ruangan;
luar ruangan

*,....>

Buang air besar/
buang air kecil

Mushola

Aktifitas humas

Gambar 27.

Pola kegiatan humas
Sumber : Analisa

R. Rapat <•••••

Istirahat

makan

Entrance< r > Main entrance <•••-> HaB <• ' -> R.humas
A

Parkiran

Pola kegiatan office boy

R. Makan Mushola

Km/wc

Oiganisiaskuana^ bidang_ humas

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 28.

Organisasi ruang humas
Sumber: Analisa

Istirahat

mdkan

A

>

Mengganti
dengan pakaian &

Mengambil
peralatan <-...>

Melakukan

pembersihan••>
Memarkirkan

kendaraan <

Buang air besar'
buang air kecil

• Mushola 1

Aktlfitaibqaian officesbov

Pol

Gan

i kegia
Sumbe

iba

tar

r :

r29.

office boy
Analisa
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rLALftW levari LAMC'Jrl

R. Peralatan

servls

R. Cleaning
service

••> Km/wc

Area perkantoran

> Hall < > Foyer <•> Area akademik

Parklran R. Makan Mushola

<Or^anisa_sn^ana^biaanaj^ci3 bov_

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 30.

Organisasi ruang office boy
Sumber : Analisa

2.3.1.2.3 Pola Kegiatan Pengelola Kepelatihan

Pola kegiatan kabid teknik dan pembinaan

Datang <?...•••>

Entrance*-

Memarkirkan

kendaraan

Mengikuti
rapat

Bekerja

{?.....N di ruangan /
luar ruangan

Buang air besar/
buang air kecil

Mushola

Aktifitas kabid teknik dan Dembinaan

Gambar 31.

Pola kegiatan kabid teknik dan
pembinaan

R. Rapat <

Istirahat

makan

••> Main entrance <•••••> Hal < > T> Rkabid ***"*
• dan pembinaan

Parklran

R. Makan Mushola

Km/wc

^r^OTSiasmjan^ tabJdJeMkjdan_pem^naan

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 32.

Organisasi ruang kabid teknik dan
pembinaan
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Pola kegiatan pengurus pelatihan teknik

[ijtarig <;•
Memarkirkan

kendaraan

Mengikuti

tnrxTt <••:

Mengganti
pakaian <-;

••••>
BekefjO

;Ji Mji.itxjari

luor n.ongun
4

pi kjrY-jan besot/

bunt* ^airkedl

Dilapangan outdoor <•

Dilapanganindoor <•

•—-^—•> Melatih teknik |<—

->f

Mushola

Istirahat

makan

Aktifitaspelatih teknik dilaoanaan indoor dan outdoor

R. Rapat <••••

Gambar 33.

Pola kegiatan pengurus pelatihan
teknik

Lavatori *••••

Locker dan

r. Ganti
•••••> Lap bola indoor

Entrance*- r-> Main entrance <•-> Hall <-••--> Foyer *r> R.kepelatlhan <*-

Parklran i 1
R. Makan Mushola

Km/wc • Lap bola outdoor

Oroanjsaajyana_ peJafl^baajarHeknjk

Publik

Semi publik

Privat Gambar 34.

Organisasi ruang pengurus pelatihan
teknik

Pola kegiatan pengurus pelatihan fisik

Mengikuti
<»:

Dilapangan outdoor C--s
Mengganti

pakaian

• •

<••! Dilapangan indoor <L-\

>
Memarkirkan

kendaraan <•->
Bekerja

di ruangan .

iuai ruangan

<*..""•A"* Melatih fisik «...!

^
-> Istirahat

makan
MusholaBuang air besar

buang air ke-r. il
^.- i_

ir dan outAktifitas peiaHfl fisik dUapanaSQ indoc aoo(
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Gambar 35.

Pola kegiatan pengurus pelatihan
fisik
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R. Rapat <-••,

> Foyer >

R. Makan Mushola

> Lap bola indoor

....> Kolam renang

Sarana

* kebugaran

Entrance* -•• > Main entrance <•••-> Hall <
* *

Parklran

Lavatori * i

Locker dan < j
r. Ganti

•-> R.kepelatltian <-•

L> Lap bola outdoor

^rapj*a_si_ruanc|_ pejajit^bagjar^fisi_k

Publik

Semi publik

Prwat

Gambar 36.

Organisasiruang pelatihan fisik
Sumber: Analisa

Pola kegiatan pengurus pelatihan taktik / permainan

<••->
Memarkirkan

kendaraan

Mengikuti
rapn.it

Mengganti
pakaian

BekPija
di ruargan•

luar ruangar

BrKXigair L^erai/'
Duong an kec il

<•••;

Dilapangan outdoor <:

Dilapangan indoor <•

•£• ••> Melatih teknik [<•

Mushola

Istirahat

makan

Aktifitas pelatih teknik djgpanaan indoor dan outdoor

Gambar 37.

Pola kegiatan pengurus pelatihan
taktik

R. Rapat <•••••

Lavatori *•••

Locker dan

r. Ganti
•••>Lap bola indoor

Entrance*- *•-* Main entrance <••-> HaH «

Parklran I

> Foyer <:-> R.kepetatlhan <*•;•
A

R. Makan Mushola

Km/wc

0^a^isasi_ruana_ pejat^baajanjeknik_

Publik

Semi publik

Prh/at
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•-> Lap bola outdoor

Gambar 38.

Organisasi ruang penguruspelatihan
taktik

1
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2.3.1.2.4 Pola Kegiatan Pengelola Asrama

Pola kegiatan kepala asrama

Datang <£••—•>
Memarkirkan

kendaraan

Mengikuti
rapat

Menerima

tamu

Bekerja

di ruangan

luar ruangan

Buang air besar;
buang air kecil

frk,tifitns kepala asrama

*.....>

Mushola

Gambar 39.

Pola kegiatan kepala asrama
Sumber: Analisa

Istirahat

makan

R. Rapat <- •r

> Foyer

r. Makan Mushola

Km/wc <••••>
R. Tidur

kepala asrama

> Asrama siswa

R. Tamu

Entrance* -•-> Mainentrance <> Hall *

Parklran

R. Kepala „
asrama

Orac£toshiiancj_ kepalajMama

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 40.

Organisasi ruang kepala asrama
Sumber: Analisa

Pola kegiatan staff pembantu kepala asrama

Datang <£•

Istirahat

di ruangan tidur

Memarkirkan

kendaraan <•->
Bekerja

di ruangan ;
luar ruangan

Buang air besar;
buang air k^-il

Mushola

Aktifitas staf pambantu kepala astama

Gambar 41.

Polakegiatan staffpembantukepalaasrama
Sumber : Analisa
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Istirahat

makan
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\,,.M-..W

R. Rapat <
Km/wc <->•

R. Tidur

staf asrama

r••> Main entrance <--* Hal « *•••> Foyer<•->
R. Staf

asrama
••>Asrama siswa

Parkkan

R. Makan Mushola
R. Tamu

Oraanisasi^uang.stataDemta^tuJ^egataja^rna

Publik

Semi publik

Privat Gambar 42.

Organisasi ruang staff pembantu kepala asrama
Sumber: Analisa

Pola kegiatan pengurus kebutuhan makanan harian

>•••>

Mengambil bahan di
Persediaan makanan

<•••!Mengambil
peralatan

R.pembersihan
peralatan

Memarkirkan

kendaraan
<.....>

Mengganti dengan
pakaian service

<--i.—> Areamernasak <••
Persiapan di

r. makan

Tempat penginapan
pengurus harian

T. Pembuangan

sampan

R. Makan <••

Mushola<»-

•••; ->| Mushola_g_ i 1
Istirahat

makan

Aktifitas bnaian penauii b harian bqcjqp cnatoan

Gambar 43.

Pola kegiatan pengurus kebutuhan makanan harian
Sumber: Analisa

R. Tidur

R. Pengurus * pengurus harian
harian r> K™1™0

A

:...-> Gudang
v

Entrance < > Foyer < > Asrama <•••
A

Parkiran Ruang makan* > R.peralatan
v v Area pembuangan

Dapur berslh <• > Dapur kotor <• > sampah

R. Persediaan

makanan

Organisosi_ruana_bjdanajoen^urus_harian matanan

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 44.

Organisasi ruang pengurus kebutuhan makanan harian
Sumber: Analisa
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2.3.1.2.5 Pola Kegiatan Pengelola Kesehatan

Pola kegiatan kabid kesehatan

-> Mushola

-•>
Istirahat

makan
Pemeriksaan di

laboratorium

A

Datang <:••••-»••

^ V
Memarkirkan

kendaraan

:. „ . . Merawat
-> kut rapat . „
' pasien

Aktifitas kabid kesehatan

Gambar 45.

Pola kegiatan pengelola kesehatan
Sumber: Analisa

R. Repot < T
R. Laboratorium

Entrance* r» Main entrance <••••> Hal < -••> Foyer < >R. Pemeriksaan < > Km / WC

Parklran

R. Makan < •> Mushola
*

R. Perawatan

a^anisasnuanajffipd^ __

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 46.

Organisasi ruang pengelolakesehatan
Sumber: Analisa

Pola kegiatan dokter

Datang <•

•> Mushola

>
Istirahat

makan

Menunggu
diperiksa

Pemeriksaan di

laboratorium

A

•> Memeriksa
A

R, Kabid

kesehatan

Memarkirkan

kendaraan Km/wc
R. Perawatan

Aktifitas dokter
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Gambar 47.

Pola kegiatan dokter
Sumber: Analisa 32
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R, Laboralorium
R. Rapat < T a

•it

Entrance< • •> M^" entrance <•••-> HaB < L•> Foyer < >R. Pemeriksaan< > Km / wc

Parklran

R. Makan <i.> Mushola
R. Dokter

tDr(3anisasmang_aOkter_ ___

Publik

Semi publik

Privat

R. Perawatan

Gambar 48.

Organisasi ruang dokter
Sumber : Analisa

Pola kegiatan ahli gizi dan pangan

•••> Mushola

Pemeriksaan di

laboratorium

A

...> Istirahat

makan

V
Menunggu

dioeriksa
Datang <......;..> <•••••> Memeriksa

A

^
Memarkirkan

kendaraan
V V

.. . R. Perawatan
Km/wc

AktifjtQS,,<Thli aizi dan oanaan

Gambar 49.

Pola kegiatan ahli gizi dan pangan
Sumber: Analisa

R. Laboratorium
R. Rapat <•••

Entrance< -••••> Main entrance <••••> Hal <•
v

Parklran

••> Foyer <• >R. Pemeriksaan <• > Km / wc

R. Makan <i..» Mushola
> R. Gizi

R. Perawatan dan Pang00

Oraia^tom^a^ajnli^i^a^npangar^

Publik

Semi publik

Privat
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Gambar 50.

Organisasi ruang ahli gizidan pengan
Sumber: Analisa
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2.3.1.3 Pola Kegiatan Pengelola Keseluruhan

•ergeocc?-

ki

Gambar 51.

Pola kegiatan pengelola keseluruhan
Sumber : Analisa

2.3.2 Pembagian Pengelompokan Para Siswa Yang Bersekolah Di

Tempat Pelatihan.

Pembagian pengelompokan para siswa yang bersekolah di tempat pelatihan ini
didasari atas dua kelompok umur dalam persiapan para pemain pemula untuk
menjadi pemain yang profesional didalam pelatihan sepakbola yaitu : U-15 dan U-
18. Untuk jumlah siswa pada tiap kelompok umur dibagi berdasarkan banyaknya
jumlah pemain dalam satu tim sepakbola. Untuk satu tim sepakbola jumlah pemain
ada 11 orang ditambah dengan pemain cadangan sebanyak 7orang, jadi untuk satu
tim ada 18 orang. Untuk kelompok umur masing-masing ada 6 tim, jadi banyaknya
tim untuk U-15dan U-18ada 12 tim. Dan pada tiap kelompok umur U-15 dan U-18

tersebut para siswa dibagi lagi dengan beberapa tingkatan yaitu tingkatan 1, 2 dan 3
untuk kelompok U-15 dan tingkatan 4, 5, 6 untuk kelompok U-18.

Tingkatan tersebut dibuat untuk menentukan tingkatan kemampuan dari para
siswa yang akan berlatih ditempat pelatihan ini nantinya.

Dibawah ini adalah jumlah siswa ditempat pelatihan ini secara keseluruhan dengan

jumlah siswa pada tiap tingkatannya :

Kelompok umur U -15

• Tingkatan 1 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

• Tingkatan 2 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

• Tingkatan 3 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim

Kelompok umur U -18

• Tingkatan 4 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim
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• Tingkatan 5 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim
• Tingkatan 6 berjumlah 36 orang yang terdiri dari 2 tim
Untuk kelompok umur 15 dan 18, program pelatihannya berupa latihan teknik

yang lebih intensif dan pembentukan fisik yang sangat prima dan tentu saja berupa
latihan taktik atau permainan. Karena pada tingkat ini porsi latihannya sudah lebih
banyak dari tingkat sebelumnya, maka pada tingkat ini anak-anak sudah diharuskan
untuk tinggal diasrama sehingga program pelatihan yang dirancang untuk dapat
mulai menguasai teknik bermain sepakbola yang benar dan baik dapat tercapai
dengan waktu latihan yang cukup intensif. Dan juga dengan pertimbangan
pembentukan fisik dan stamina yang baik maka anak-anak pada tingkat ini
diasramakan agar pola makan dan gizi mereka dapat terus dijaga dan dipantau agar

pembentukan fisik dapat tercapai dengan baik.
Untuk pendidikan akademik para siswa, pihak sekolah pelatihan ini

membebaskan para siswa untuk bersekolah sesuai dengan tingkatan umur mereka
baik itu pada sekolah menengah pertama (SMP) ataupun menengah atas (SMU).
Dengan kata lain sekolah pelatihan sepakbola ini menerima para anak yang berbakat
pada bidang sepakbola dan ingin betul-betul menjadi seorang pemain sepakbola
yang profesional dimana mereka harus tinggal ditempat pelatihan atau diasramakan,
dan untuk pendidikan akademik mereka bisa bersekolah diluar dan tentu saja lokasi
sekolah akademik tidak terlalu jauh dengan lokasi tempat pelatihan.

2.3.2.1 Kompetensi Kelulusan pada Sekolah Sepakbola

Kompentensi kelulusan akan dibedakan pada sekolah sepakbola dengan
standart dan kualifikasinya masing-masing. Berikut akan dijelaskan kompetensi

kelulusan pada sekolah pelatihan sepakbola tersebut.

Kompetensi kelulusan pada sekolah sepakbola.

Kompentensi kelulusan pada sekolah sepakbola dalam hal ini merujuk pada
standart kelulusan kemampuan yang digunakan pada sekolah-sekolah sepakbola

diluar negeri.

Tabel 16. Materi pembinaan
MateriTahap

pembinaan

1 Penuasaan gerak tubuh

Sub materi

Teknik dasar
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dan bola

Mengendalikan lawan

Menerobos cegatan

lawan

Menciptakan peluang

serta penyelesaiannya

Mutu kondisi (termasuk

latihan fisik)

Kemampuan bertahan

Kelenturan dan kelincahan

mengendalikan bola

Olah gerak cepat dengan bola

Membawa bola tanpa memandang

kearahnya

Gerak tipu dengan bola

Kreatifitas dan improvisasi

>Teknik menendang dan menerima bola

• Menerima dan membawa bola

• Melindungi bola (screening)

• Menggiring bola ke tempat bebas

• permainan

• gerakan-gerakan untuk melewati lawan

• kombinasi satu-dua

• penerobosan dari belakang atau lewat

samping

• permainan

menembak ke gawang

menanduk ke gawang

aksi perseorangan

permainan

• kelincahan dan kecekatan

• dasar stamina

• kecepatan

• daya tahan dan kemampuan bermain

cepat

• tenaga eksplosif

• teknik sliding

Materi-materi kemampuan ini didapat dari hasil tes uji yang dilakukan pada akhir
masa sekolah untuk tiap-tiap levelnya. Sehingga apabila seorang murid tidak
mendapatkan hasil total minimal yang telah ditetapkan, maka siswa tersebut
dinyatakan tidak lulus.
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2.3.2.2 Metode Pengajaran dan Jadwal Pelatihan

2.3.2.2.1 Pengajaran pada sekolah sepakbola
Untuk mencapai kecakapan bermain sepakbola yang tinggi, pemain harus

mendapatkan latihan-latihan seperti:

1. Latihan teknik

Dalam sepakbola latihan teknik dapat disebut sebagai melatih kecakapan
untuk menerapkan metoda-metoda yang digunakan dalam semua gerakan pada
sepakbola. Gerakan tersebut terbagi dalam dua bagian :

Gerakan dengan bola

Menggiring bola / dribbling

Menendang bola /kicking

Gerakan tipu dengan bola / feinting

Menyundul bola / heading

Menerima dan mengontrol bola /receiving, controlling

Merebut bola / tackling

Melempar bola kedalam / trow in

Teknik penjaga gawang

Gerakan tanpa bola

Gerakan tipu tanpa bola

Melompat dan meloncat

Lari dan merobah arah

Tabel 17. Tahap-tahap pembinaan sepakbola

Materi

menendang

Sub materi

Tendangan yang

dilambungkan melalui lawan

(chip pass)

Menembak bola dengan

sekali sentuhan (first time

shooting)

• Menendang seketika bola

yang jatuh dari atas (half-

volley-shoot)

Menendang dengan kaki

SYELi MULKAM ASYKAL

Intensitas kegiatan

Dari senin - sabtu

R

R

K

R
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Menerima

dan

mengontrol

bola

Menyundul

bola

Menggiring

bola

Gerak tipu

dengan bola

Merebut

bola

SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY
• V,^,K„W

bagian dalam (inside-of-foot

pass)

Menendang dengan kura-

kura kaki (instep drive)

Tendangan dengan kaki

bagian dalam (outside of

foot pass)

Menjaga bola tetap diudara

tanpa terjatuh dengan

menggunakan bagian dari

badan (ball juggling)

Mengontrol bola dengan

sentuhan pertama, lalu

menendang pada sentuhan

kedua (two-touch passing)

Menyundul bola dengan

menukikkan badan sejajar

tanah (dive header)

Teknik menyundul bola

dengan mata terbuka dan

mulut tertutup (heading

tecnique)

Meloncat sambil menyundul

bola (jump header)

Menggiring dan

mengarahkan bola kesela-

sela kedua kaki pemain

bertahan (nutmeg)

Gerakan tipuan pemain yang

menggiring bola untuk

mengecoh / memperdayai

lawan (body feint)

Pemain bertahan

menggunakan permukaan

dalam hati untuk memblok

bola (block takle)

SYEti MULKAM ASYKAL

I •'•'•**%
St »AXiiOLA f,EDAL.

R

R

K

R K

R

K
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Tenik

penjaga

gawang

SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY
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Meraih bola dengan

menjulurkan kaki dan

menggunakan ujung jari

untuk menjauhkan bola dari

lawan (poke takle)

Menyusup kesamping untuk

menjauhkan bola dari lawan

(slide takle)

Teknik melemparkan bola

dalam menengah (baseball

trhow)menepis bola lambung

keluar dari daerah gawang

(boxing)

• Melempar bola dalam jarak

jauh (javelin trhow)

Menukik dan menangkap

bolayang menyusur tanah

(smother)

Metode menendang bola,

bola dipegang tangan

dijulurkan kedepan, lalu bola

ditendang keras (volley punt)

AM '.cfAICEOLA KEDAI

K

K

R K

R K

R K

R K

Sumber: ditabelkan oleh penulis dari Wielcoerver, Sepakbola Program Pemain Ideal, PT Gramedia

Keterangan tabel 17

• Point 1 : dilapangan bola outdoor

• Point 2 : dilapangan bola outdoor

• Point 3 : dilapangan bola indoor atau outdoor

• Point4 : dilapangan bola indoor atau outdoor

• Point 5 : dilapangan bola indoor atau outdoor

• Point 6 : dilapangan bola indoor atau outdoor

• Point 7 : dilapangan bola outdoor

fT""^^^^'™

2. Latihan taktik

Latihan taktik adalah bagaimana merencanakan permainan agar dapat
mencapai hasil yang maksimal. Latihan terdiri dari dua bagian yaitu :
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• latihan secara individu

• latihan taktik secara berkelompok/ tim

Latihan taktik ini dilakukan diruang terbuka (outdoor) dan diruang tertutup
(indoor), yang meliputi : lapangan, ruang kelas dengan perlengkapan seperti
board magnet dan miniatur pemain, ruang audio visual untuk menyaksikan
dan menganalisa permainan lawan.

Tabel 18. Jadwal materi latihan taktik
Materi

1. materi teori taktik dan strategi dalam bermain

sepakbola

2.praktek lapangan taktik dan strategi dalam bermain
sepakbola.

3.analisa taktik dan strategi yang dijalankan dilapangan

4.mempelajari taktik dan strategi tim-tim elit dunia /

profesional

Intensitas kegiatan

Dari senin - sabtu

R K

R K

R K

R K

Keterangan tabel 18

• point 1 : lokasi di ruang kelas

• point 2 : lokasi dilapangan out door maupun indoor
• point 3 : lokasi di ruang kelas dan lapangan

• point 4 : lokasi di ruang indoor (ruangan audio visual)

3. Latihan fisik

Latihan fisik dalam bermain sepak bola adalah suatu latihan untuk
meningkatkan kemampuan fisik pemain agar dapat bermain sepakbola
secara terus menerus selama satu setengah jam tanpa mengalami kesukaran
atau kelelahan yang berarti. Latihan fisik dilakukan dengan alat-alat beban
didlam ruangan tertutup dan ruang terbuka.

Berbagai latihan fisik tersebut diantaranya adalah :
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Tabel 19. Jadwal materi latihan fisik

Materi

Lkecepatan (speed), untuk melakukan gerakan sejenis
dengan waktu sesingkat mungkin dan mendapat hasil
yang sebaik mungkin.
2.Kekuatan (strength), kemampuan otot guna
mendapatkan kekuatan melawan tahanan atau beban.
3.Kelenturan (fleksibility), kemampuan

gerakan melalui amplitudo yang luas.

melakukan

4.Kelincahan (agility), kemampuan melakukan gerakan

merubah arah

5.Daya tahan (endurance), kemampuan untuk melawan
kelelahan sewaktu bermain sepakbola dalam jangka

waktu lama.

Intensitas kegiatan

Dari senin - sabtu

K

K

R

R

R K

Keterangan tabel 19

• Point 1 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor

• Point 2 : lokasi di sarana kebugaran

• Point 3 : lokasi di sarana kolam renang

• Point 4 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor

• Point 5 : lokasi dilapangan outdoor dan indoor

2.3.2.2.2 Jadwal Pelatihan Pada Sekolah Sepakbola

Untuk jadwal latihan yang dilakukan pada sore hari yang dilakukan pada
pukul 15.00 dengan pertimbangan cuaca yang sudah tidak terlalu panas dan selisih
waktu antara pulang sekolah dengan latihan sudah cukup untuk istirahat siang anak-
anak, waktu latihan berlangsung selama ±dua setengah jam dengan materi latihan
yang berbeda tiap harinya dan akan selesai pada pukul 17.30. Selain itu mungkin
bisa dilakukan materi tambahan yang dilakukan pada malam hari, materi tersebut
berupa pembelajaran teori pada sepakbola atau pembahasan tentang taktik dalam
persepakbolaan di ruang audio visual.
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Tabel 20

Tabel 20. Jadwalpelatihan untuk tingkat 1

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

15.30-16.00 Teknik Teknik Teknik Teknik Fisik Teknik

16.00-16.15
Istirahat

16.15-16.45 Teknik Teknik Teknik Teknik Fisik Teknik

16.45-17.30 Permainan permainan permainan permainan teknik permainan

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

15.30-16.00 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Teknik

16.45-17.30 Permainan permainan teknik permainan permainan permainan

Tabel 22. Jadwalpelatihan untuk tingkat3

Jam

15.00-15.30

15.30-16.00

Senin

Fisik

Fisik

Selasa

Fisik

Teknik

Rabu

Fisik

Teknik

Kamis

Fisik

Teknik

Jumat

Fisik

Teknik

Sabtu

Fisik

Teknik

16.00-16.15

16.15-16.45

16.45-17.30

Fisik

teknik

Teknik

permainan

istirahat

Teknik

permainan

Teknik

permainan

Teknik

permainan

Teknik

permainan

Tabel 23. Jadwalpelatihan untuk tingkat4

Jam

15.00-15.30

15.30-16.00

Senin

Lat. Teknik

Lat. Fisik

Selasa

Lat. Teknik

Lat. Teknik

Rabu

Lat. Teknik

Lat. Fisik

Kamis

Lat. Teknik

Lat. Fisik

Jumat

Lat. Teknik

Lat. Fisik

Sabtu

Lat. Teknik

Lat. Fisik

16.00-16.15

16.15-16.45

16.45-17.30

Permainan

Permainan

Fisik

Fisik

istirahat

Permainan

Permainan

Fisik

Fisik

Permainan

Permainan

Permainan

Permainan

Tabel 24. Jadwalpelatihan untuk tingkat

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik

15.30-16.00 Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan

16.45-17.30 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan
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Tabel 25. Jadwal pelatihan untuk tingkat 6

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik

15.30-16.00 Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Permainan Permainan Permainan Permainan Permainan Fisik

16.45-17.30 Permainan Permainan Permainan Permainan Permainan Fisik

2.3.3 Aktifitas Para Siswa di Tempat Pelatihan Sepakbola

Aktifitas dari siswa dapat dibedakan atas :

2.3.3.1 Aktifitas di pelatihan

Pola keaiatan pelatihan fisik

Dilakukan pada ruangan indoordan outdoor

I Kegiatan di ; fWd~ ,
L^^ho*erj [ renang j

I Kegiatan di k- \
L^ama...H..Latihan.fisik j ^Ruang ganti] [sa'raTOkebu^an;

ILavatory '*•••
: Lapangan

' i terbuka

Aktifitas siswa pada latihan fisik

Gambar 52.

Pola kegiatan pelatihan fisik
Sumber: Analisa

Kolam
Lavatori

A

R. Shower

renang

A

Entrance *•••»

A

V

. Foyer <•••> R. Ganli <
A

Locker

Sarana kebugaran

Lapangan
* indoor

Lapangan
> bola outdoor

• RQAMSASI RUANH KEGIATAN LAT FISIK SISWA

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 53.

Organisasi ruan g pelatihan fisik
Sumber : Analisa

1YEb MULKAM ASYKAL wsiaiao.
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Pola kegiatan pelatihan teknik

! Kegiatan di
! ruang shower

i Kegiatan di i IKegiatan di lapangan;
[AsramaK * Latihan teknlkj< *iRuang ganti* 1 —~bola indoor

iLavatory k- {
Lapangan

terbuka

AKTIFITAS SISWA PADA LATIHAN TEKNIK

Gambar 54.

Pola kegiatan pelatihan teknik
Sumber: Analisa

Lavatori
A

e <•••••> Foyer

R. Shower

<•> R. Ganti < i
A

y 1
Locker

Lapangan
> indoor

Lapangan
:> bola outdoor

Dfjeanisas Ruang Kegiatan lat teknik Siswa

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 55.

Organisasi ruang pelatihan
Sumber : Analisa

teknik

Pola kegiatan pelatihan taktik

^?™...H..Latitiari.tc|h,(.J "j Ruang ganti j' 1 bola indoor

I Kegiatan di !
Iruang shower i

!Kegiatan di I J Kegiatan di lapanganj

[Lavatory*- | ^ Lapangan
I terbuka

[ ...J Mendapat materi
didalam kelas

.J Mendapat materi di j
j .rua09..9Wd!o..y!§HS!l I

Aktifitas siswa pada latihan taktik
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Gambar 56.

Pola kegiatan pelatihan taktik
Sumber: Analisa
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Lavatori
A

v

R, Shower

4, I '' bola outdoor

Entrance <••:••> F°ver R- G°nfl * I
: Lapangan
* indoor

Lapangan

A

v

Locker

• R.Kelas R.Audio visual ;

ORGANISASI RUANG KEGIATAN TAKTIK SISWA

Publik

Semi publik

Privat

2.3.3.2 Aktifitas Di Asrama

Pola keqiatan di asrama

Gambar 57.

Organisasi ruang pelatihan taktik
Sumber: Analisa

IMembersihkan j jMenerima j
! pakaian I | tamu j

Ruang
tidur

••! Membaca j i Nonton i

jSarapan | ; Km / wcj IMushola j

AKTIFITAS SISWA DI ASRAMA

Gambar 58.

Pola kegiatan diasrama
Sumber: analisa

Pengelola Km/wc
asrama A

A v
R. Tidur "• Menonton

Entrance <•••> Fcjer < ** r % >*>** < j
R.Tamu r. Membaca Dapur

R. Cuci
A

R. Makan

Organisasi Ruanc; Kegiatan asrama

v

Cleaning
service

Publik

Semi publik

Privat

;YEU MULKAM ASYKAL »512iaO,

Gambar 59.

Organisasi ruang kegiatanasrama
Sumber: Analisa 45
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2.3.3.3 Aktifitas Siswa Di Sarana Kesehatan

Pnla keqiatan di sarana kesehatan

Dirawat \

Menunggu | [pemeriksaan i
pemeriksaan i ' t

[Km/wcj

AKTIFITAS SISWA DI SARANA KESEHATAN

Gambar 60.

Aktifitas siswa di sarana kesehatan
Sumber: Analisa

Km/wc
A

Entrance <••••> R. Periksa <•

V

R. Perawatan

R. Tungu

ORGANISASI RUANG KEGIATAN KESEHATAN

Publik

Semi publik

Privat

Gambar 61.

Organisasi ruang kegiatan kesehatan
Sumber : Analisa

46
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2.3.4 Komponen Kegiatan Yang Ada pada Sekolah Sepakbola
2.3.4.1 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Pelatihan

KOMPONEN KEGIATAN PELATIHAN

r

C—»v..

r [

Gambar 62.

Komponen kegiatan pelatihan
Sumber: analisa

I

c

Tabel 26. Komponen fungsi kegiatan pelatihan A_|U...
KOMPONEN FUNGSI KEGIATAN PELATIHAN

I FUNGSI ESENSI KEBUTUHAN RUANG

KEGIATAN UTAMA

PENDUKUNG

PEIENGKAP

Sumber: analisa

ftsdatihan Sepakbola

Pengelola pelatihan

Fasilitas Lainnya

Kegiatan pelatihan fisik
kegiatan pelatihan teknik
kegiatan pelatihan taktik

Mengganti pakaian
Membersihkan badan
Menyimpan perkakas pelatihan

Melatih kegiatan fisik
Melatih kegiatan teknik
Melatih kegiatan taktik

Melakukan pemioersihan
Meletakan peralatan service

Sholat

Ke toilet

Sarapan

Gudang

,-(£b MULKAM ASYKAL W^m^O.
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POLA HUBUNGAN RUANG PADA KEGIATAN PELATIHAN KESLLURUHAN

Area sdrandlndoor
GUDANG , ^ Sarana

kebugaran

R. PERALATAN -| J
Kolam

* renang

t

Lapangan

bola Indoor

Locker dan
r. Ganti

Entrance —-

R. Pelatih

t
R. Aslsten

pelatih

R. Kabid teknik

dan pembinaan

Entrance

Gambar 63

Hubungan ruang pelatihan
Sumber : analisa

LAPANGAN

OUTDOOR

2.3.4.2 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Asrama

KOMPONEN KEGIATAN ASRAMA

kenda.-aar.

Kegi atari para s svva

Ru; ny ticUtr sif «

IVSe irbi-sc;.

NOCi^Oli

Me it? rim « irim i

Sa apaii

Me mbersihkan P ikairm

4»| Hail dan lobhy |»-

TE Kegiatan kepala asrama

Kegiatan office boy

Mei'iwgsnt! dengan pakiti&r> te.-vice

Tempat ponymapar^ office boy

Kegiatan Pengurns bagian makanan

Pvt ^.i.^ xn di .. ... .ka"

Ate a ** etnas ait

M*? i<1* tthd i MhA pei'7et»iS3r- >«?fc3rtan

We iya nbd f eia( ffrl«

for ibe aiha 5 pt'; =a la ta«

Fe'•nh.J -ingai ;»3 npah

Tofle*

Istirahat irak.-i

Gambar 64.

Komponen fungsi pengelola perkantoran dan kesehatan
Sumber: analisa

Tabel 27. Komponen fungsi kegiatan asrama
KOMPONEN FUNGSI KEGIATAN ASRAMA

ESENSI KEBUTUHAN RUANG
FUNGSI

KEGIATAN UTAMA

PENDUKUNG PENGFtOLAAN

Istiraha! tidur

Toilet

Sarapan

Menerima tamu

Pencucian pakaian

Bekeria di ruangan dan mengawasi

Mengadakan rapat
Menerima tamu

Istirahat tidur

^YEb MULKAM ASYKAL W5I213Q.

Kamar-kamar tidur

Km/wc

Ruang makan
Ruang lamu
LO-jrtdfy

Ruang kepala asiama dan staf
Ruang rapat
Ruang tamu
Kama tidur kep asrama
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_ FU.fMCSI ESENSI KEBUTUHAN RUANG

PENDUKUNG PEIIGELOLAAII

f.'lenganti dengan pakaian service

Mengambil peralatan

Istirahat

Area memasak

Mengambil bahon makanan

Mengambil peralatan

Ruang ganti office boy

Ruang peralatan

Kamar tidur

Ruang dapur

Ruang penyimpanan bahan makanan

Ruang peialatan masak
Membersihkan peialatan Ruang pembersihan peralatan memaf Ok

Mem buang sampah

Membaca

Tempat pembuangan sampah

R. Baca

PELENGKAP FASILITAS LAItltlYA MWh.-nt;.ri

Beribadah

Peletakan barang-baiang

R. Menonton

Mushola

Gudang

Sumber: analisa

POLA HUBUNGAN RUANG ASRAMA

y&mx&mfi&m^&PMTmttM..

$^s^*&m?^mm&ris&&0

AREAASHM mK
I •sac

•"Oil pM.We7tMca i
".i™ am J ^ftrty

t | ( ".term !

UrraMce — I****1

ssm jsam ! '•=** softs

S.SMl 4

\—.*w„*»>J .RPRMW

mc t ' j

I PENGELOLA PERKANTORAN ? 1 a»oi

Gambar 65.

Hubungan ruang asrama
Sumber: analisa

2.3.4.3 Gabungan Komponen Kegiatan pada Kegiatan Perkantoran

KOMPONEN KEGIATAN PENGELOLA PERKANTORAN DAN KESEHATAN

3engelo!a kesehatan

Pengeioia perkantoran

Gambar 66.

Komponen kegiatan pengelola perkantoran dan kesehatan
Sumber : analisa

SYSb MULKAM ASYKAL WSI2I9Q.
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Tabel 28. Komponen tungsi pengelola perkantoran dan kesehatan
KOMPONEN FUNGSI PENGELOLA PERKANTORAN DAN KESEHATAN

FUNGSI ESENSI KEBUTUHAN RUANG

KEGIATAN UTAMA

PENDUKUNG

PELENGKAP

Sumber: analisa

PIMPINAN

WAKIL PIMPINAN

SEKRETARIS

BENDAHARA

ADMINISTRASI

HUMAS

DANA

KESEHATAN

p-..r*ilit\is Lninriy r

11 r ](• i jr f !• j j i

f I n * i , )i in i i

P i it in j ii 1 ir f j i Ivv-jlan

F ] i i i * u > ]

P r i i ir i tr i i i i r

M n J JL J i Jt ]' J ii I"-11 j- i

M-r in i n i J r jl r

F it I ) j t t ] i J ir iVv'j'v."rr"! gizi

^ ]i T Jr

b fit a i ]*

r ( I t

F ' Jr ]( t I

r t -( f-

r in 1 1

2.3.4.4 Hubungan Ruang Keseluruhan

r i r tr r i i

P i ill r t f ri

p •— ki—t n

re- j i i i

r t r r • i

P H l i r

P Ci l l r ' ' I IF
i i r r tin

R D It i

R ^1 ii jl i rr t n-rrii

r Ti n

f P-ll rF ri

P P ] ] 1

L it it n l I

P l t

R r it rrr i

P'j-.rng rYviPrf! knryawan

M'.r.hr -!o

Lav-'it-.-ry

Gu.d-.irn

R. Otti'ie t-".y

P. S'---.-untv

HUBUNGAN RUANG SEKOLAH SEPAKBOLA KESELURUHAN

LAPANGAN

OUIDOOR

AREA ASRAMA

U'~

GUDANG

R. PERALATAN

t

Saiana

* kebugaran •
» j

Kolam ;
rynang :

t \
4 ^ Locker dan :

r. Ganti :

Lapangan
Dola Indoor

| FmVir
| ' •

R Pelatih :

*
R. Aslsten :

pelatih ;

^ R, Kabid teknik :
dan pembinaan :

Entrance :

J

11

R.Makan Mushola
karyawan

• ft Office

- bov

rR Pemeriksaan «i

J Kabid
R And gizi ^ p ^^ administrasi

dan pongan J

-, 1 xf » Foyer

| R Perawatan r, Kat>id
LaDofOtortum * kesehatan

R Audiovisual

L-+ R.Kelas

Entrance AREA PEN(laQU\P.E[^^O^UQA^.K£piAFAN, J
R, Wakil

pimpinan

I
rial

I? famu Sekietans R- Pimpinan

•• f^oyer - •J r1

Parlriran outdoor

, , ♦—r-
I R. Rapat Kabid Kabid Kabid

Lavatory bendahara humas aona

Gambar 67.

Hubungan ruang keseluruhan
Sumber: analisa

^YS!; MUIKACH AS'fKAl WSiaiSO,

•» R. PERALATAN

. GUDANG

- Entrance
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2.4. Standar Besaran Ruang

2.4.1 Studi Ruang Untuk Kegiatan Kepelatihan

2.4.1.1 Pelatihan Sepakbola yang Tidak Memerlukan Lapangan Luas.

• Umpan terobosan

Tempatkan tiap pasangan didalam arena dengan posisi saling berhadapan.

Pemain tanpa bola berdiri pada jarak 2 m dari pasangannya denngan kaki

direnggangkan. Pemain lain berusaha memasukan bola diantara dua kaki

pasangannya.

...»
fVCVv

U-"t

a*
Gambar 68.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert

Slalom menggiring bola

Menempatkan tiap tim dalam barisan masing-masing di garis start,

menghadap kearah 6-8 bendera yang dipasang berjejer membentuk garis

lurus. Jarak antara bendera dengan gerakan berliku secepatnya.

m

ft! "1U

Gambar 69.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Kerucut ke kerucut

Tiap pasangan ditempatkan pada salah satu bidang yang dibatasi dengan

garis. Letakan dua kerucut secara terpisah pada jarak 4 m digaris tersebut.

Tiap pasangan berada dibidang yang berlawanan saling berhadapan. Salah

seorang membawa bola dan yang lain membayangi tetapi tidak boleh

merebut atau melewati garis pemisah.

«itr MULKAM ASYKAL VWlaiSO.
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Gambar 70.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Menangkap dengan bantalan tangan

Kedua pemain berdiri berhadapan dengan jarak 2 m, masing-masing

memegang bola ditangan kiri setinggi kepala. Tiap pemain menggeser

kakinya kesamping sepanjang arena dan secara bersamaan keduanya saling

melemparkan bola dari tangan kiri kearah tangan kanan pasangannya.

«

<? --« * »
•<>

Gambar 71.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert

2.4.1.2 Pola Pelatihan Sekbola yang Mmerlukan Ruang Luas

• Sepakbola golf

Melakukan permainan diatas lapangan sepakbola atau arena yang lebih

besar. Tempatkan 9-18 bendera atau kerucut dibeberapa tempat sebagai

target. Pemain menendang bola kearah target dengan berbagai jarak target.

3

?
iO

Gambar 72.

Standart ukuran area latihan

'\'\ Sumber:: Ernst Neufert Standar

Umpan lambung berpasangan

SYED MULKAM ASYKAL

52



:ekolah sepakbola di diy r^§

Pemain dipasangkan untuk bertanding dengan menyiapkan 4 bidang segi

empat seluas 2 * 2 m untuk tiap pemain, jarak antar bidang untuk setiap

pasangan 5 - 7 m. Tiap pemain berada dibidangnya masing-masing dan satu

pasangan menggunakan satu bola.

. \

Gambar 73.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

• Penghalang ditengah

Menyiapkan arena latihan 6 * 18 m dibagi menjadi 3 bidang masing-masing

selebar 6 * 6 m. Tempatkan satu pemain ditiap bidang. Kedua pemain yang

berada dipinggir berusaha saling mengiring umpan lambung melewati pemain

dibidang tengah. Pemain tengah berusaha menghadang bola dibidang

tengah.

A\

<vM

Gambar 74.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

• Sundulan segitiga

Mempersiapkan arena latihan seluas 5 * 5 m tandai dengan garis.

Tempatkan dua bendera atau kerucut untuk membuat gawang selebar 2 m

disalah satu pinggir arena. Satu pemain sebagai kiper, satu sebagai

pengumpan disisi gawang dan satu pemain sebagai penyundul (header)

yang berada pada jarak 4 m didepan gawang.

53
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Ganbar 75.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Umpan ballik (2 lawan 1)

Mempersiapkan arena latihan seluas 6 * 6 m tandai dengan garis. Dua

pemain berperan sebagai penyerang dan 1 pemain sebagai pemain

bertahan. Salah seorang penyerang mengumpan kepada rekannya lalu

berlari kebelakang pemain bertahan untuk menerima umpan balik rekannya.

-. JSJr
•il--*'

Gambar 76.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

• Lemparan memantul

Mempersiapkan arena 5 * 4 m, gunakan kerucut atau bendera untuk

membuat gawang yang dipasang ditiap garis belakang. Dua pemain berperan

sebagai kiper yang menjaga masing-masing gawangnya. Masing-masing

kiper berusaha memasukan bola kegawang lawannya secara bergantian.

54
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Gambar 77.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Tendangan volley

Pemain saling berhadapan pada jarak 6 m. Kedua pemain saling melakukan

tendangan volley dari 6 - 7 m, semua tendangan diarahkan kedada atau

kepala pasangannya.

Sr***<*• ":*
v.?

Gambar 78.

Standart ukuran area latihan

Sumber:: Ernst Neufert Standar

Selain itu terdapat beberapa bagian dari latihan teknik yang dilakukan didalam

ruangan. Ruangan ini harus mempunyai ketinggian minimal 6 m, karena ukuran

peralatannya.

Gambar 79.

Standart ruang area latihan bola
Sumber:: Ernst Neufert Standar

v,.
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2.4.2 Modul Ruang

2.4.2.1 Modul Ruang dan Layout Ruang Pengelola Perkantoran

STUDY MODUL RUANG PENGELOLA PERKANTORAN

1

i 3

LMFJiDiREAIUTi..-.

?. KURSI DIREKTUR -

LAliRSLTAMU

t MF.IAKOMPIITFR

5. BRAMAS DOCUMENT

Q..EILE.KABJNEL.

L.MEJASEKREIARIS

2, KURS! SEKKRETAR1S

3...MEJAJSS.M3.UT.£R......

4 TILE KAfilMEI

-I tlEjAKvMP'.JIER

5. mfir.. niriE'i

i LltlM'AhlOAMvllllMRA

i KURil

:a..l£UUI&E-

•i.MEiASIAF

IFILEt.AEIIIET .

s.KURiL WdL'l

.MJEJAhOUfl'TER

Gambar 80.

Layout area perkantoran
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human

Space and Interior Design, analisa

SYEb MULKAM ASYKAL WSI2iao.

t_MEIA.MM.DlEEk.njR

7 KIIRSI WAKTI DIREKTUR

i KIIRSI TAMU

4 MP.IA KOMPIITFB

5. EILE KABIMET

a.YEGEIAS.1-...

l.MEJA KABID BENDAHARA

2...KLKBL...

3. KU.RSi KQM3LITER

4 MF.Ift KOMPUTER -

5._BBAN.KAS. _

LJAEJAJjiEIDJlEJjrjAUAE

•..ELlRii KOMPJTER

"5": jMFJAK.-MFlliER
:• FILE. .ABJHET

r BUAII'-. . AF'AT

Gambar 81.

Layout ruang rapat
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human

Space and Interior Design, analisa
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2.4.2.2 Modul Rruang dan Layout Pengelola Kesehatan

I. Meja dokter

5
1 •2 |d 3 D

2. Kursi

3. Tempat pemeriksaan

4. Mejaasisten

E 5. Kursi pasien

6 Arsip

R D' 'I TtPDAfl -• ~Af.

ID Gambar 82.

Layout ruang dokter dan ahli gizi
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human Space and

Interior Design, analisa

r- ahli -j.:i r.'Aii

nnri
^N WC

wc

1.BADSINGGLE

2 NAKAS

3. LEMAR! KECIL

4.WASTAFEL

5. TOILET

Gambar 83.

Layout ruang perawatan
Sumber: : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

2.4.2.3 Modul Ruang dan Layout Ruang pada Asrama

r
000000

I

T |
0.80 .

F
— Mi———

„ 1

I
1. KURSI

uuuuuut 2. MEJA

1

0 63

11
090

ooootl
TTO O D £>
JXQ Q Q Q

I

I
f-M

0 n

ouuooo
_L I TTD O D u_

.AYOUT RUANG MEMBACA
I

L

i_
Ruang makan siswa

Gambar 84.

Layout ruang makan
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human

Space and Interior Design, analisa

SYED MULKAM ASYKAL W51218Q.

Gambar 85.

Layout ruang membaca
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human Space and

Interior Design, analisa
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MODUL. RUAND KAMAR SISWA

I

I 65 090
t 32

flf

Tl

6.00 .oo080 05o
a oo

0 60 0 40

Gambar 86.

Layout kamar siswa
Sumber:: Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

_ 1

I—»•
t Uj

1. LOCKER DAN

RUANG GANTI

R. OFFICE BOY

Gambar 87.

Layout locker karyawan
Sumber:: Ernst Neufert Standar, analisa

2.4.2.4 Modul Ruang dan Layout Area Pelatihan Sepakbola

) o (

LAPANGAN BOLA OUTDOOR

Gambar 88.

Besaran lapangan bola outdoor
Sumber:: Ernst Neufert Standar

SY£[> MULKAM ASYKAL 99512180.
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Layout peletakan bcker

POT B-B

Double locker

Gambar 89.

Layout ruang locker
Sumber:: Ernst Neufert Standar, analisa

POTA-A

in pii&nc,-:.H'--«\pp

^-fih-b

POT A-A

Gambar 91.

Layout ruang shower
Sumber:: Ernst Neufert Standar, analisa

SYED MULKAM ASYKAL 9951213Q.

Gambar 90.

Layout ruang fitness
Sumber:: Ernst Neufert Standar

LAPANGAN BOLA INDOOR

Gambar 92.

Besaran lapangan bola indoor
Sumber:: Ernst Neufert Standar

1
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2.4.3 Kebutuhan dan Besaran Ruang

Tabel29. Kebutuhan dan besaranruangarea perkantoran

KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG UNTUK PENGELOLA

Kelompok.

kegiatan

PENGELOLA

PERKANTORAN

175.4

KEBUTU H AN

RUANG

R. Kepala

R Wakil Kepala

R Sekretaris

R Kabid Bendahara & staf

R Kabid Humas & Staf humas

R. kabid dana & stafdana

R KabidAdministrasi & staf

R rapat

R Tamu

Lavatory

gudang

r Peralatan

sirkulasi rnee dan udlitas 30%

luas ruang

Jumlah !
Sumber :Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

UNIT KAPAS1TAE

1

1

3

2

3

3

17

LUAS

R U AN G

4 38

3 3.3

1 8 1.65

3.5 3.16

2.75 3.5

3.5 3.16

3.5 3.6

9 5.7

4 3

4 3

4 3

LUAS

TOTAL

IS 2

10

3

11.6

97

116

12.6

51 3

12

14.4

12

12

52.62

228

Tabel 30. Kebutuhan dan besaran ruang kesehatan ar*.,r-cr, ni a KFSEHATNKEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG UNTUK PENGELOLA KESEHATN

Kelompok

kegiatan

KELOMPOK

PENGELOLA

KESEHATAN

Jumlah
Sumber :Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

KEBUTUHAN

RUANG

R Dokter dan pemenkasaan

R Ahli qizi dan pemeriksaan

r Perawatan

laboratorium

Km/ wc

lYELi AAULiCAM ASYKAL wsiaiao.

UNIT KAPASITAS LUAS LUAS

RU ANG TOTAL

5.5 3 16 5

5.5 3 16.5

5 7 10 4 59.28

4 5 20

1.5 2 6

118.28
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Tabel 31. Kebutuhan dan besaran ruang asrama
KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG ASRAMA

Keldm pdk

kegiatan

KEGIATAN DI

ASRAMA

KEBUTUHAN

R U AN G

R Tidur tamu

r cleaning service

r peralatan

Lavatori

R. Tidur office boy

R TIDUR PELATIH

R TIDUR SISWA

WC/ KM

R. MENONTON

R MEMBACA

Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

UNIT KAPASITAS

1

1

2

2

1

1

27

27

3

3

4

4

4

B

4

S

2

2D

2D

Luas

ruang

8 6

U 5

2.5 3

6

6

6

3

5.6

7

LUAS

I DTAL

96

20.7

40

15

48

48

1296

243

84

56

Tabel 32. Kebutuhan dan besaran ruang kesehatan
KELOMPOK

KEGIATAN

KEGIATAN DI

ASRAMA

KEBUTUHAN

RU ANG

Unit Kapasitas LUAS

RU AN G

Luas

T OT A L.

Jumlah
Sumber : Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

R Makan Siswa

Dapup dan gudang 25 %

dapi area p. Makan

ilRKULASI. UTILITAG DAN MEE.

SERVICE AREA 30 % DARI

TOTAL AREA

Tabel 33. Kebutuhan danbesaran ruang fasilitas pendukung
KELOMPOK KEBUTUHAN

K E GI ATAN

KEGIATAN

FASILITAS

PENDUKUNG

RUANG

Mushola

Area parkir

Parkir rnobil

Parkir motor

Bus

Sepeda

Jumlah keseluruhan
Sumber :Ernst Neufert Standar, Human Space and Interior Design, analisa

VfED MULKAM ASYKAL W 512180.

240 27 II.5 310.5

77.625

764

UNIT KAPASITAS

4

150

150

150

3035

LUAS

T a TA 1.

144

15 750

26 208

36 144

1.2 225

13228
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;i fAKiiOtA ntoiAM t/i'-Ain Ka:

fiHal kt^chiushan kebutuhan ruanj- ;!'Ji»h*h HH^H m-

5«>la! lua-^an site 22.500 m *

IK It hansunan pada siu- vanK U-rlelak didat-rah n-s»pai> air •••dahth 40 ',

l.uasait area U-rbanSuii adalah 40 O X24.500 »«•' =«»0»0 m=

s,.hii.«(!a didapat jumlali Jaiilai pada bany.M.a.. «rfak.l. «>«00 «: **-™ m••

B;„,K„na,. st-kolah dan pi-laUhan s»-|.ak l,«la »m .,«»*»>« dim.ca»»ka» ...aksm.al 2»««*'«*

2.5. Analisa Site

PEMUKIMAN
KOS-KOSAN

1 - ?.

/katwrus
^Suopjtkpn

persawahan
LAPANGAN GOLF

/J LAHAN KOSONG

/rokok

HOT

©

Z-tSD MULKAM ASYKAL WSial8

Gambar 93.

Kondisi eksisting site
Sumber: survey lapangan

PEMUKIMAN

A
u
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ANALISA SITE

n uT^

Dengan membuat s
slrip pada banguar
untuk menghindan
mataharl pada sore

-t

Dengan membuat slrip-si rip
untuk menghindarl mataharl
diatas jam 10

Afah drainasi menuju tanah
yang lebih rendah dengan
membuat sumur peresapan

A1

Kampus AMP YKW

<\

Persawahan

! 1

Gudang rokoR

^YEt> MULKAM ASYKAL WS13VJO.

'•«

Cahaya matahari betsinar konstan
sepanjang hari pada area site

Kg-inggian tanah yang
tidok terialu curam menuju

keutara srte

Bukaan-bukaan pada arah ulara
untuk mendapatkan view yang bogus
kearah g^ang merapi

-T- <

+- <
Bukaan-bukaan padc

bangunan

untuk mendapatkan

kearah hotel

mberikan penghalang untuk
'menghmdariview kearah
persawanan

Adanyabcrie atatipenghalang
view keaia i
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Dengan memberikan
pelindung atau fillet
untukkebismgan dengafi
menaram pepohonan
pada area kebisrngan

Area kebisingan

yang paling besai
pada jalan uta

J~~,.
T.y._ _

Arah posisi kendaraan
yang masuk kebangunan

Bagian barat jalan
membuat pertkgaan

jalan

Area park if diletak
pada posisi tengi
did epan site

Area yang berpotensi
pada bangunan untuk
untuk mendukung view
dari luar kedalam

.•tilt MULKAM ASYKAL

Jalan utamapada] "i
bagian depan stt4 _J

Gambar 94.

Analisa Site

Sumber: Survey Lapangan

Kebishgcn tidak teitalu tingqs
dari atah utaa site

Jalan kecH di utara

site

View dari luar kedalam

site yang berpotensi
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BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Bentuk

Sebuah permainan sepakbola membutuhkan sebuah kerjasama tim yang
baik untuk menghasilkan sebuah gol ke daerah lawan. Dari sebuah pola
penyerangan inilah yang menjadi sumber pencarian ide untuk mentransformasikan
dari permainan sepakbola kedalam pencarian bentuk bangunan dan desain
keseluruhan bangunan ini nantinya.

3.1.1 Gagasan Bentuk Dasar

Sebuah skema penyerangan kedaerah lawan sehingga menghasilkan sebuah

gol ke daerah lawan.

KONSEP PENCARIAN BENTUK JL -&QOL

I

=NGAN A\)AM* JMPAN LAM8JNG bAGI SAYAf <A/,AN
W!J< V.FN6HINDARI ADANVA <FWFLUT 3I0AERAH &A&ANS
*MJUGA AGAR DAPAT DISAV.SUT OLEH TEMAN 5ENSAN SUHDULAN
c'Ai.A VAM6 3APAT MEM3!JAHW\ SCL VANS SAKGA' [NEAR

i:
ciat=t>=i«t^>

UM^ANL^OrjyENDATASSBASAI^rvi&KAH
AWH 5 A I A M 'ENVcRftN'AN

safari

1
'GOOL

if D

CAftIKX* CONTOH SIANGAN klAT*5 AKAN DI-JADIkXJ

ffvCAttiAN 3E\TIJ< ^ADA a*NGUMAN

^ar-^r.-

jit

•"EKQANSAN UA^AN M£lA«B'j!vS .UGUS <;?A3A t£VAN

•JUVJK Wf.f-J6mNDA.PI LAWAN. VAN6 MEN6HACAN6 ^EDEPAN

Gambar 95.

Konsep pencarian bentuk
Sumber: gagasan penulis

SYEb MULKAM ASYKAL WSialBO.

t

06N&ANWEftU3*> POSISIDALAM BEW-ASI VEMAWA BO
DALAM JfAVA MENI9'..' DA8I 6ERAK LAWAN•JI AY

I

w
dengan a^anva k=?iasan sidepan sola :>:ckis^e stethTAs setelah :tl-
5I0P0B <E"EMAN 0F\6AN FOLA rPl.AM HEMBENTJK SAMS L
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3.1.2 Pengembangan Gagasan Ide Awal yang Didapat

_ tfV* V

-'f-f-** 4--

•/
•#/

e3-s*-

HA fJEl/ALft W L-r-

KOMPOSISI BENTUK DASAR VANS DIDAPAT DARI POLA PENYERANGAN

Dengan pola bertahan membentuk komposisi linier HORIZONTAL

, __ - :ii\' \
Dengan pola menyerang membentuk komposisi finigr \^RTIKAT

iimti • }• «,«
jr :i fcr t—? " 3 L-ncr|v> '

Dengan hilangnya kolom ditengah
menandakan adonya pertahanan

yangbisadibobol oleh pemain lawan

PENGEMBANGAN DARIKOMPOSISI DASAR
Adonya bagion yang menjorok kedalam diakibatkan bobolnya
pertahanan yang mengakibatkan terjadinya gol

Gambar 96.

Pengembangan gagasanawal
Sumber : gagasan dan ide penulis

3.1.3 Penzoningan ke Dalam Site

Setelah bentukan dasardidapat maka bentukan dasar tersebut di zoning

kedalam site yang telah terpilih untuk menyesuaikan bentukan yang didapat ke

dalam site.

SYED MULKAM ASYKAL V9SI2I8Q.
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PENZONINGAN

Data lapangan

Site

PENZONINGAN PADA SITE
Area lapangan bola out door

JL PALAGANTENTARA PELAJAR

Gambar 97.

Penzoningan komposisi ke site
Sumber: gagasan penulis

uti.lt MULKAM ASYKAL 77 512180,

Masa bangunan

Area parkir

Entrance bangunan
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3.1.4 Peletakan Komposisi ke Dalam Site

PELETAKAN KOMPOSISI BENTUK YANG DIDAPAT KEDALAM SITE

Area lapangan bolaoutdoor

Masa bangunan

Area parkir

Main Entrance bangunan

ADANYA KOMPOSISI MASA YANG MEtE^TI BATA;i SITE

DAN KENYAMANAN SEBAGAI TEMPAT PEI^TIRAHATAN

Area lapangan bolaoutdoor

"~**Qs '-

r - I V4f
\ - \ ',0,ny»3K.---£W-J«siB«ut<:.!c:c«:.«»-i:

Gambar 98.

Peletakan komposisi kedalam site
Sumber: gagasan dan ide penulis

r.YEr, MULKAM ASYKAL WS1218Q.
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3.1.5 Penzoningan Ke Dalam Komposisi

Penzoningan kedalam komposisi diperlukan untuk peletakan fungsi dan
kegiatan kedalam bangunan sesuai dengan hubungan ruang dan kedekatan fungsi
kegiatan.

PENZONINGAN AREA GROUNDFLOOSl ?Al>A MASA BANGUNAN

Mar

Gambar 99.

Penzoningan ke dalamkomposisi bentuk
Sumber : gagasandan ide penulis

3.2 Konsep Pencarian Fasade Bangunan

Untuk pencarian fasade bangunan, juga dengan cara mentransformasikan
dari permainan sepakbola sehingga terjadinya sebuah gol kedaerah lawan.

3.2.1 Pencarian Fasade pada Area Pelatihan Sarana Indoor dan Area

Perkantoran.

Alternatif Bentukan Fasade

SYED MULKAM ASYKAL WSI2I8Q.

Dengan bentukan atapyang miring lurus
kurangdinamisdan terkesan kaku
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^

_-S^AfSOLA XJL.ALAM ti'.AiN BAN^IJ

Dengan bentukan atap yang melengkung lebih
dinamis dan berkesan tidak kaku sesuai dengan
permainan sepakbola yang gerakannya sangat
flexible

Bentukan alternatif yang dipilih lebih sesuai
dengan konsep penyerangan

Gambar 100.

Alternatif bentukan fasade area pelatihan indoor
Sumber: Anaiisa

Pada area perkantoran kolom diekspos agar
terhhat seperti adanya pergerakan, dengan
adanya ruangan yang seperti melayang lebih
memperjelas ekspos kolom pada bangunan

Gambar 101.

Bentukan fasade pada area perkantoran
Sumber: Analisa

Bentuk bangunan mengkerucut agar sesuai
dengan tujuan dari permainan sepakbola
yaitu menciptakan gol

Adanya element di dnding yang tiba-tiba
menjorok keluar karena dalam permainan
sepakbola ada gerakan-gerakan yang muncul
dengan tiba-tiba

Gambar 102.
Bentukan fasade pada area pelatihan dan area perkantoran

Sumber: Analisa

SYEb MULKAM ASYKAL W.-I-, 13, 70
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3.2.2 Pencarian Fasade pada Area Asrama

m m

- teitiifr*4r*- ~tf I l f

* CE>IM fcATKAJN

Adanya ide untuk membuat entrance pada
bangunan yang menjorok kedalam akibat
dari kebobolan karna terjadinya gol dari
serangan lawan

Dengan bentukan yang masif kotak dan
sedikit bukaan agar bangunan lebih bersifat
seperti bertahan dan juga dengan
lengkungan diatas untuk memberikan kesan
sedikit dinamis

Dengan adanya kolom yang dijejerkan pada
entrance bangunan seolah-olah adanya
pertahanan yang dilakukan oleh pemain yang
diserang daerahnya, dan pada bagian tengah
kolom hilang menandakan sudah terjadinya
sebuah gol

Gambar 103.

Pencarian fasade pada area asrama
Sumber: Analisa

3.3 Usulan Denah, Tampak dan Perspektif pada Tahap Skematik

3.3.1 Kumpulan Usulan Denah Tahap Skematik

Denah It ground floor area
pelatihan indoor dan area

perkantoran

VfEt) MULKAM ASYKAL

Denah It ground floor area
pelatihan indoor dan area

perkantoran
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Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Gambar 104.

Kumpulan denah skematik
Sumber: Analisa

Gambar 105.

Usulan siteplan skematik
Sumber: Analisa

;YEt> MULKAM ASYKAL WSI2I3Q.
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\i

3.3.2 Kumpulan Usulan Tampak Tahap Skematik

->• •'••-•-• i.T.rri"!fiCT.

SYED MULKAM ASYKAL

(AMfAX ItifAH ",AIANA INIiO

IaMPAX DEPAN ASXAMr-

(""/TON r. Ail HN^iCUM^wt Ki'^tURNHAN

Gambar 106.

Usulan tampak skematik
Sumber: Analisa

hi > N

Bentuk bangunan yang mengkerucut
menandakan adanya telah fokusnya
mengadakan penyerangan kedaerah lawan

Kolom pada bangunan sengaja diekspos
agar berkesan seperti adanya pergerakan,
dan bangunan yang melayang menandakan
arah dari pergerakan tersebut.

Koridor yang menghubungkan antara asrama
dan gedung pelatihan indoor diberi pengarah
dengan bentuk portal yang disusun secara
repetisi merupakan adanya tahap-tahap
penyerangan sehingga menghasilkan sebuah
gol kedaerah lawan yang berada tepat di
entrance bangunan asrama
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^i

Gambar 107.

Perspektif eksterior bangunan
Sumber: Analisa

i '••'f!

Adanya element dinding yang tiba tiba
menjorok keluar menandakan adanya
pergerakan dalam sepakbola yang keluar
secara tiba-tiba dengan spontan

Lxvel lapangan bola yang berada paling
bawah agar anak-anak yang berlatih
sepakbola selalu merasa terawasi oleh
bangunan pengelola ysng dibuat lebih
tinggi.

74



iEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY
I '.E PAKEOIA KEDALAM DE '.AIM SAMO'JrlA

r€fc|
IP

-*_

BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Bentuk

Sebuah permainan sepakbola membutuhkan sebuah kerjasama tim yang

baik untuk menghasilkan sebuah gol ke daerah lawan. Dari sebuah pola

penyerangan inilah yang menjadi sumber pencarian ide untuk mentransformasikan

dari permainan sepakbola kedalam pencarian bentuk bangunan dan desain

keseluruhan bangunan ini nantinya.

3.1.1 Gagasan Bentuk Dasar

Sebuah skema penyerangan kedaerah lawan sehingga menghasilkan sebuah

gol ke daerah lawan.

KONSEP PENCARIAN BENTUK

1 *

1 ,-SQOL
Soot

t- .--

/

S=NGAN ADANVA UMP'N LAM6JN6 DAfir SAYAP KAfvAN

•JrTV< M.EN&HINDARI ADANYA KEMELL.'T DIDAERAH SWANS

DAN JU&A AGAB DAPAT DISAMBUT OLEH TEMAN DEN&AN SUNDU.AN

KEPADA VANfa DAPAT «EM3UAHKA\; 60l VANS 5AN&A" INCAH

UMPANLJKb5WENt)ATA3SEBA6Ar_4M6KAH
AWAL D A _ A M = E M V = C A N-A N

5fi

% &

DARIPOLACONTOHSIANGAN DIATAS AKAN DIJAMKANS

PfUCAklAU BEN'TIK EADA8AN&UNAN

c:atj,s<
<&•

GOOi

*Enda;^an um^an welambuns lurus <E=ada *eman

UNTU ttt>J6HIfJDAP: LAWANVANC- WEMAMA&AN6 DIDE^AN

Gambar 95.

Konsep pencarian bentuk
Sumber: gagasan penulis

E.YED MULKAM ASYKAL W 512 IBP.

t

uENSAN MERU3AI- POSISI DALAMSERLARI .MtttSAA'A SOlA

DALAM JfAyA MtNI^Li DARI 6 = R"i; LAWANJfAV

t

7t

--.v"

wv
DENGAN ADANYA <5=U^AhJ DIDEPANSOIA DI DP.r36lt 5EBENTASSETELAH [Tl.

DIOPGft <ETEMAN DEN6AN POlA TIPOAN MEMBENTJK SARIS L
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3.1.2 Pengembangan Gagasan Ide Awal yang Didapat

v. X 1 •••»*»'
-—^,..J, j_ &, i \, ;-figpL

KOMPOSISI BENTUK DASAR YANG DIDAPAT DARI POLA PENVERAN&AN

Dengan pola bertahan membentuk komposisi linier HORIZONTAL

^ '̂Njfcu. : Dengan hilangnya kolom ditengah
0 menandakan adanya pertahanan

, ? ; m Yan9 bisa dibobol oleh pemain lawan

/
Dengan pola menyerang membentuk komposisi Nnt^r V^fifTIKAT

" 'is^omPOSlS' kolom yang dijejgr sJfcjjtt:
»-, ^bentuk pertahanan dari law^n Jmj n

<-:

PENGEMBANGAN DARI KOMPOSISI DASAR Adonya bagianyongmenjorok kedalam diokibatkan bobolnya
pertahanan yang mengakibatkan terjadinya gol

Gambar 96.

Pengembangan gagasan awal
Sumber : gagasan dan ide penulis

3.1.3 Penzoningan ke Dalam Site

Setelah bentukan dasar didapat maka bentukan dasar tersebut di zoning

kedalam site yang telah terpilih untuk menyesuaikan bentukan yang didapat ke

dalam site.

66
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PENZONINGAN

Data lapangan

Site

PENZONINGAN PADA SITS

Area lapangan bola out door

JL PALAGAN TENTARA PELAJAR

Gambar 97.

Penzoningan komposisi ke site
Sumber: gagasan penulis

5YED MULKAM ASYKAL W51218Q.

Masa bangunan

Area parkir

Entrance bangunan
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3.1.4 Peletakan Komposisi ke Dalam Site

PELETAKAN KOMPOSISI BENTUK YANG DIDAPAT KEDALAM SIT:

Area lapangan bola out door

Area lapangan bola out door

ADANYA KOMPOSISI MASA YANS MELE\iMTI 8ATAS SITE
MAKA KOMPOSISI DISE5ER KEATAS SE<MAI DENSAN

FUNSSINVA SEBASAI ASRAMA YANS MEMERLUKAN KETENANSAN

DAN KENYAMANAN SEBASAI TEMPATPERIETTRAHATAN

Masa bangunan

Area parkir

Main Entrance bangunan

~-*5jH ^—~r-

\ DAN ADAMV* JAUAIC v*N6CiJKUS'l.fc'8A9D4FA*
* me:»e&am KFeisrNft^N !>*m j a;>kl.*u.'linta•

Gambar 98.

Peletakan komposisi kedalam site
Sumber: gagasan dan ide penulis

SYEt> MULKAM ASYKAL W5I218C)
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3.1.5 Penzoningan Ke Dalam Komposisi

Penzoningan kedalam komposisi diperlukan untuk peletakan fungsi dan

kegiatan kedalam bangunan sesuai dengan hubungan ruang dan kedekatan fungsi

kegiatan.

PENZONINGAN AREA GROUNDFLOOR PADA MASA BANGUNAN

Gambar 99.

Penzoningan ke dalam komposisi bentuk
Sumber : gagasan dan ide penulis

3.2 Konsep Pencarian Fasade Bangunan

Untuk pencarian fasade bangunan, juga dengan cara mentransformasikan

dari permainan sepakbola sehingga terjadinya sebuah gol kedaerah lawan.

3.2.1 Pencarian Fasade pada Area Pelatihan Sarana Indoor dan Area

Perkantoran.

Alternatif Bentukan Fasade

SYEfcl MULKAM ASYKAL 99513180.

Dengan bentukan atap yang miring lurus
kurang dinamis dan terkesan kaku
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Dengan bentukan atap yang melengkung lebih
dinamis dan berkesan tidak kaku sesuai dengan
permainan sepakbola yang gerakannya sangat
flexible

Bentukan alternatif yang dipilih lebih sesuai
dengan konsep penyerangan

Gambar 100.

Alternatif bentukan fasade area pelatihan indoor
Sumber: Analisa

^ffrfefr

=*-

Pada area perkantoran kolom diekspos agar
terlihat seperti adanya pergerakan, dengan
adanya ruangan yang seperti melayang lebih
memperjelas ekspos kolom pada bangunan

Gambar 101.

Bentukan fasade pada area perkantoran
Sumber: Analisa

Bentuk bangunan mengkerucut agar sesuai
dengan tujuan dari permainan sepakbola
yaitu menciptakan gol

Adanya element di dnding yang tiba-tiba
menjorok keluar karena dalam permainan
sepakbola ada gerakan-gerakan yang muncul
dengan tiba-tiba

Gambar 102.

Bentukan fasade pada area pelatihan dan area perkantoran
Sumber: Analisa

70
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3.2.2 Pencarian Fasade pada Area Asrama

*-v^

l . #8*§*\.'! ' V- If
iV'vr-y" 4[ \gy — t

't~.-4-lUf:

Adanya ide untuk membuat entrance pada
bangunan yang menjorok kedaiam akibat
dari kebobolan karna terjadinya gol dari
serangan lawan

Dengan bentukan yang masif kotak dan
sedikit bukaan agar bangunan lebih bersifat
seperti bertahan dan juga dengan
lengkungan diatas untuk memberikan kesan
sedikit dinamis

Dengan adanya kolom yang dijejerkan pada
entrance bangunan seolah-olah adanya
pertahanan yang dilakukan oleh pemain yang
diserang daerahnya, dan pada bagian tengah
kolom hilang menandakan sudah terjadinya
sebuah gol

l.ambar 103.

Pencarian fasade pada area asrama
Sumber: Analisa

3.3 Usulan Denah, Tampak dan Perspektif pada Tahap Skematik

3.3.1 Kumpulan Usulan Denah Tahap Skematik

Denah It ground floor area
pelatihan indoor dan area

perkantoran

iYEb MULKAM ASYKAL

Denah It ground floor area
pelatihan indoor dan area

perkantoran
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Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Denah semi basement asrama

Gambar 104.

Kumpulan denah skematik
Sumber: Analisa

Gambar 105.

Usulan siteplan skematik
Sumber: Analisa

72
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3.3.2 Kumpulan Usulan Tampak Tahap Skematik

SYSD MULKAM ASYKAL

fA/HKA* LEW* '.AIANA IrtGOOft 'AAHRA--.A

TAMMX DSPAM AafcMA*

K/TON^AN UNGKUNGAJ-I *2">SUJ8UHAN

Gambar 106.

Usulan tampak skematik
Sumber: Analisa

Bentuk bangunan yang mengkerucut
menandakan adanya telah fokusnya
mengadakan penyerangan kedaerah lawan

Kolom pada bangunan sengaja diekspos
agar berkesan seperti adanya pergerakan,
dan bangunan yang melayang menandakan
arah dari pergerakan tersebut.

Koridor yang menghubungkan antara asrama
dan gedung pelatihan indoor diberi pengarah
dengan bentuk portal yang disusun secara
repetisi merupakan adanya tahap-tahap
penyerangan sehingga menghasilkan sebuah
gol kedaerah lawan yang berada tepat di
entrance bangunan asrama.

73



5YED MULKAM ASYKAL

SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

Gambar 107.

Perspektif eksterior bangunan
Sumber: Analisa

Adanya element dinding yang tiba tiba
menjorok keluar menandakan adanya
pergerakan dalam sepakbola yang keluar
secara tiba-tiba dengan spontan

Lxvel lapangan bola yang berada paling
bawah agar anak-anak yang berlatih
sepakbola selalu merasa terawasi oleh
bangunan pengelola ysng dibuat lebih
tinggi.
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